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ABSTRAK

Nama > Nur Ainun

NIM : 16 402 00120

Judul Skripsi : Pengaruh Penjualan dan Biaya Operasional Terhadap Laba
Bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk.

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan memperoleh
laba bersih yang sebesar-besarnya. Namun dari laporan keuangan yang
dipublikasikan PT. Bumi Serpong Damai Thk adanya ketidaksesuaian teori yang
menyatakan apabila penjualan meningkat maka laba yang diperoleh juga akan
meningkat, yang terjadi pada tahun 2014, 2015, dan 2016, dimana penjualan
mengalami peningkatan sedangkan laba bersih mengalami penurunan. Serta pada
tahun 2013, 2014 dan 2017 dimana biaya operasional mengalami peningkatan
sedangkan laba bersihnya juga mengalami peningkatan, ini berbanding terbalik
dengan teori yang menyatakan apabila nilai biaya operasional rendah maka laba
akan naik bagitu juga sebaliknya. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
apakah ada pengaruh penjualan dan biaya operasional secara parsial maupun
secara simultan terhadap laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penjualan dan biaya
operasional secara parsial maupun secara simultan terhadap laba bersih pada PT.
Bumi Serpong Damai Tbk.

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan teori: laba bersih, laba dalam
prespektif Islam, faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih, penjualan, analisis
penjualan, faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan, biaya operasional, jenis-
jenis biaya operasional.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang diambil melalui situs www.idx.co.id. Bentuk
dalam penelitian ini menggunakan time series sebanyak 32 sampel. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji deskriptif, uji normalitas, uji asumsi
klasik, uji determinasi R?, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F.

Dengan menggunakan SPSS Versi 21.00. hasil penelitian secara parsial
(uji t), menyatakan bahwa variabel penjualan memiliki nilai thiwng > traner jadi dapat
disimpulkan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.
Sementara variabel biaya operasional memiliki nilai -thiung < -twner jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap
laba bersih secara parsial. Hasil penelitian secara simultan (uji F) menyatakan
bahwa variabel penjualan dan variabel biaya operasional berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih secara simultan.

Kata kunci: Penjualan, Biaya Operasional, Laba Bersih
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

I::;lgf Nag ?il_r:ur Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha
3 Dal D De
3 zal vA Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Komater balik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em




o Nun N En
E) Wau W We
> Ha H Ha
& Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
—_— Kasrah | I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama
..... Y fathah dan ya Ai adani
SR fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
G fathah dan alif _ a dan garis
atau ya 4 atas
S Kasrah dan ya i | dan garis

dibawah




dommah dan u dan garis di
wau atas

<l

S....

C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk tamarbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
makaTa Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf



/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata.Bila hamzah itu diletakkan diawal Kkata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang



ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang didirikan seseorang atau
kelompok orang yang kaitannya adalah melakukan produksi dan distribusi
guna memenuhi kebutuhan ekonomis manusia. Didirikannya sebuah
perusahaan pada umunya mempunyai tujuan. Tujuan tersebut yaitu untuk
memperoleh laba yang sebesar-besarnya demi menjaga kelangsungan hidup
perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki seefisien
mungkin.*

Laba secara umum adalah selisin dari pendapatan diatas biaya-
biayanya dalam jangka waktu (periode) tertentu.? Laba suatu perusahaan
merupakan gambaran perusahaan mengenai kinerja yang dicapai dari proses
transaksi umum yang dilakukan perusahaan selama periode tertentu dalam
mencapai laba tidak akan lepas dari namanya penjualan dan biaya
operasional.

Penjualan berupa sumber utama yang paling penting dari penghasilan,
biasanya selalu ditempatkan pada baris pertama perhitungan rugi atau laba.

Penjualan ini merupakan pendapatan yang berasal dari penjualan produk

'Endang Susilawati Dan Asep Mulyana, “Pengaruh Penjualan dan Biaya Operasional
terhadap Laba Bersih PT Indocement Tunggal Prakarsa (persero) Tbk Periode 2010-2017,” Jurnal
Saintifik Manajement Dan Akuntansi Vol 01, No. 02 Desember 2018, him. 82.

ZJames M. Reevee, dkk, Pengantar Akuntansi (Jakarta: Salemba Empat, 2009), him. 3.



perusahaan, yang disajikan setelah dikurangi potongan penjualan dan terur
penjualan.?

Biaya operasional perusahaan merupakan biaya yang dikeluarkan
untuk menyelesaikan kegiatan operasional Perusahaan. Apabila perusahaan
dapat menekan biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan
laba bersih, demikian juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya, seperti
pemakaian alat kantor yang berlebihan, akan mengakibatkan penurunan laba
bersih.*

PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) didirikan pada tanggal 16
januari 1984 dan mulai beroperasi secara komesial pada tahun 1989. Kantor
pusat BSD City terletak di Sinar Mas Land Plaza, BSD Green Office Park,
Tangerang. Proyek real estat BSDE berupa Perumahan Bumi Serpong Damai
yang berlokasi di Kecamatan Serpong, Kecamatan Pagedangan, Provinsi
Banten. Ruang lingkup kegiatan BSDE adalah berusaha dalam bidang
pembangunan real estat.

Namun peneliti tidak mampu meneliti langsung di PT. Bumi Serpong
Damai Thk. Disebabkan jarak yang cukup jauh, sehingga peneliti mengambil
data publikasi laporan keuangan dari www.bumiserpongdamai.co.id. Di PT.
Bumi Serpong Damai Tbk, yaitu data laporan keuangan PT. Bumi Serpong

Damai Thk yang akan diteliti dimulai dari tahun 2012-2019. Berikut data

% Sulistyowati dan Leny, Memahami Laporan Keuangan (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2010), him. 270.

“Jofie Jusuf, Analisis Kredit Untuk Credit (Account) Officer (Jakarta: Kompas Gramedia,
2014), him. 43.



perkembangan total penjualan, biaya operasional dan laba bersih 8 tahun

terakhir.’

Tabel 1.1

Data Penjualan, Biaya Operasional dan Laba Bersih pada
Tahun 2012 s/d 2019 Pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk.
(Dalam Rupiah)

Tahun Penju_alan Biaya Ope_rasional Laba Bersih
(Rupiah) (Rupiah) (Rupiah)
2012 3.727.811.859.978 949.430.685.669 1.478.858.784.945
2013 5.741.264.172.193 1.256.189.773.879 | 2.905.648.505.498
2014 5.571.872.356.240 1.499.934.694.042 | 3.996.463.893.465
2015 6.209.574.072.348 1.737.430.642.690 | 2.351.380.057.145
2016 6.521.770.279.079 1.846.118.709.830 | 2.037.537.680.130
2017 10.347.343.192.163 2.114.932.227.709 | 5.166.720.070.985
2018 6.628.782.185.008 2.316.666.585.925 | 1.701.817.694.927
2019 7.084.864.038.574 2.273.208.227.818 | 3.130.076.103.452

Sumber : www.bumiserpongdamai.co.id (Dalam Rupiah)

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat fenomena yang terjadi
bertolak belakang dengan teori yang ada, yaitu teori yang dikemukakan Budi
Raharjo “semakin tinggi jumlah penjualan yang dihasilkan perusahaan, maka
semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan”.® Adapun pada tahun 2014
penjualan menurun sebesar Rp 169.391.815.953,- dari tahun sebelumnya,
sedangkan laba bersih meningkat sebesar Rp 1.090.815.387.967,- Kemudian
pada tahun 2015 penjualan meningkat sebesar Rp 637.701.716.106,-, namun

laba bersih menurun sebesar Rp 1.645.083.836.320,-. Dan pada tahun 2016

> www.bumiserpongdalami.co.id
® Budi Raharjo, Memahami Laporan Keuangan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), him.33.



penjualan meningkat sebesar Rp 312.196.206.731,-, namun laba bersih
mengalami penurunan sebesar Rp 313.842.377.015,-.

Berdasarkan laporan keuangan biaya operasional di atas dapat dilihat
bahwa biaya operasional pada tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar Rp
306.759.088.210,- dari tahun sebelumnya, namun laba bersih juga mengalami
peningkatan sebesar Rp 1.426.789.720.553,-. Pada tahun 2014 biaya
operasional mengalami peningkatan sebesar Rp 243.744.920.163,- namun
laba bersih juga mengalami peningkatan sebesar Rp 1.090.815.387.967,-. Dan
pada tahun 2017 biaya operasional mengalami peningkatan sebesar Rp
268.813.517.879,- namun laba bersih juga mengalami peningkatan sebesar
Rp 3.129.182.390.855,-.

Berdasarkan uraian di atas terjadi fenomena yang bertolak belakang
dengan teori yang dikemukakan Jopie Jusup yaitu “Bila perusahaan dapat
menekan biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba
bersih. Sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya, seperti pemakaian alat
kantor yang berlebihan, akan mengakibatkan penurunan laba bersih”.”

Berdasarkan informasi keuangan PT. Bumi Serpong Damai Tbk,
dapat dilihat bahwa penjualan, biaya operasional dan Laba bersih mengalami
fluktuasi dari tahun ketahun. Fluktuasi yang terjadi kemungkinan diakibatkan
oleh faktor-faktor tertentu baik itu faktor eksternal maupun internal.

Penelitian yang dilakukan oleh Endang Susilawati dan Asep Mulyana

(2018) menunjukkan bahwa:

"Jopie Jusuf, Op. Cit., him. 43.



Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penjualan dan biaya

operasional secara simultan berpengaruh terhadap laba bersih. Secara

parsial penjualan dan biaya operasional berpengaruh terhadap laba

bersih.?

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Denny Prabu Syahputra,
Willy Sri Yuliandhary, dan Dewa Putra Kharisna Mahardika (2018)
menunjukkan bahwa:

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara

bersama-sama biaya produksi dan biaya operasional berpengaruh

terhadap laba bersih dan berdasarkan uji parsial menunjukkan bahwa

biaya produksi tidak berpengaruh terhadap laba bersih sementara itu

biaya operasional tidak berpengaruh terhadap laba bersih.®

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fipin Hidayanti, M. Yahdi
dan Ratna Wiayanti DP (2018) menunjukkan bahwa:

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk variabel

volume penjualan memiliki pengaruh terhadap laba bersih, variabel

biaya operasional mempunyai pengaruh terhadap laba bersih.

Sedangkan secara simultan variabel volume penjualan dan biaya

operasional berpengaruh terhadap laba bersih.*°

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu manyatakan bahwa penjualan
dan biaya operasional berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih dan

teori yang bertolak belakang dengan prakteknya dalam kehidupan nyata maka

dari itu peneliti tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul “Pengaruh

8Endang Susilawati Dan Asep Mulyana, ‘“Pengaruh Penjualan Dan Biaya Operasional
Terhadap Laba Bersih PT Indocement Tunggal Prakarsa (persero) Tbk Periode 2010-2017,”
(Jurnal Saintifik Manajement Dan Akuntansi Vol 01, No. 02 Desember 2018) him. 85.

° Deni Prabu Syaputra, dkk, “Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya Operasional Terhadap
Laba Bersih (Studi pada Perusahaan PT Holcim Indonesia Tbk Tuban Plant In 2013-2016),”
(Jurnal e-Proceeding Of Management, vol 5, No. 1 Maret 2018), him. 555.

Fipin Hidayanti, dkk, “Pengaruh Volume Penjualan Dan Biaya Operasional Terhadap
Laba Bersih Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016),” (Jurnal E-ISSN: 2622-
304X, P-1SSN:2622-3031, Vol 1, No. 1, Agustus 2018): him. 405.



Penjualan dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih pada PT. Bumi
Serpong Damai Tbk Periode 2012-2019”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yang perlu diteliti, yaitu antara lain:

1. Penjualan mengalami penurunan pada tahun 2014 namun tidak disertai
dengan penurunan laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Thbk.

2. Penjualan mengalami peningkatan pada tahun 2015 dan 2016 namun
tidak disertai dengan peningkatan laba bersih pada PT. Bumi Serpong
Damai Thk.

3. Biaya operasional mengalami peningkatan pada tahun 2013, 2014 dan
2017 namun diikuti dengan laba bersih yang meningkat pada PT. Bumi
Serpong Damai Tbk.

4. Penjualan, biaya operasional dan laba bersih mengalami kenaikan dan
penurunan pada PT. Bumi Serpong Damai Thk.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pembahasan yang akan
diteliti, maka penelliti membuat batasan-batasan masalah secara spesifik
mengenai hal apa yang akan di teliti. Dalam penelitian ini menggunakan data
variabel bebas yaitu Penjualan (X;) dan Biaya Operasional (X;), sedangkan
variabel terikat adalah Laba Bersih (). Data diambil dari laporan keuangan

PT. Bumi Serpong Damai Tbk, mulai triwulan 1 2012 sampai triwulan IV

2019.



D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah dapat diambil rumusan masalah
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. Bumi
Serpong Damai Tbk secara parsial?
2. Apakah terdapat pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada
PT. Bumi Serpong Damai Thk secara parsial?
3. Apakah terdapat pengaruh penjualan dan biaya operasional terhadap laba
bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk secara simultan?
E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel diperlukan untuk memudahkan
pengukuran dalam penilaian variabel-variabel yang akan diteliti. Penelitian
ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Adapun

yang menjadi definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Definisi Rumus Skala
1. | Penjualan Penjualan  (Sales), vaitu Rasio
(Xy) pendapatan yang diperoleh
perusahaan dari transaksi
bisnis utamanya. **
2. | Biaya Biaya operasional atau biaya | Biaya Rasio
Operasional | usaha (operating expenses) | penjualan +
(X2) adalah biaya-biaya yang tidak | Biaya
berhubungan langsung | Administrasi
dengan produk perusahaan | dan umum
tetapi  berkaitan  dengan
aktivitas operasional
perusahaan sehari-hari.'?

" Jopie Jusuf, Op. Cit., him. 32.
12Jopie Jusuf, Op, Cit., him. 34.




3. | Laba Bersih | Laba bersih adalah Rasio
Y) pendapatan yang dihasilkan
dari aktivitas usaha dan
aktivitas pembiayaan.

Dalam penelitian ini laba
bersin menunjukkan bahwa
adanya hubungan penjualan
dan biaya operasional
terhadap laba bersih yang
dihasilkan perusahaan.

F. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang masalah dapat diambil tujuan masalah penelitian
ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT.
Bumi Serpong Damai Tbk secara parsial.
2. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada
PT. Bumi Serpong Damai Thk secara parsial.
3. Untuk mengetahui pengaruh penjualan dan biaya operasional terhadap
laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Thk secara simultan.
G. Kegunaan Penelitian
Adanya suatu penelitian ini diharapkan memberikan manfaat terutama
bagi bidang ilmu yang diteliti, kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua
bagian yaitu:
1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini akan memberikan kontribusi

pemikiran kepada peneliti selanjutnya mengenai pengaruh penjualan dan



biaya operasional terhadap laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai
Tbk.
2. Secara Praktis
a. Bagi PT. Bumi Serpong Damai Tbk
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
perusahaan untuk dijadikan sebagai masukan dan bahan pertimbangan
dalam mengalokasikan penjualan dan biaya operasional serta
pengaruhnya terhadap laba bersih. Sehingga perusahaan dapat
berkembang dengan baik dan mengoptimalkan jumlah penjualan dan
biaya operasional untuk mendapatkan laba yang optimal.
b. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi dan IiImu Pengetahuan
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi pihak IAIN
pada umumnya sebagai perkembangan keilmuan, khususnya di
fakultas Ekomoni dan Bisnis Islam.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang
ada, maka peneliti menggunakan sistematika menjadi lima beb, masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, didalamnya memuat tentang latar belakang
masalah yaitu berisi uraian yang mengarahkan pada masalah dan juga
menunjukkan adanya masalah yang terjadi objek penelitian. Identifikasi
masalah yaitu berisi uraian penelusuran seluruh aspek yang berhubungan

dengan masalah yang menjadi objek penelitian batasan masalah yaitu
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membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada beberapa aspek atau sub
masalah yang dipandang lebih dominan, defenisi operasional variabel yaitu
memuat tentang indikator-indikator dari setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian, rumusan masalah yaitu memuat penjabaran hal-hal yang menjadi
pertanyaan dan yang akan dijawab dalam penelitian, beberapa rumusan
masalah yang bersifat khusus agar arah penelitian lebih jelas dan lebih fokus,
tujuan penelitian jawaban terhadap rumusan masalah yang telah dibuat dan
berupa pertanyaan yang mengungkapkan hal-hal yang akan diperoleh pada
akhir penelitian, kegunaan penelitian yaitu menjelaskan manfaat yang
diperolah dari hasil penelitian, dan sistematika pembahasan yaitu susunan
sistematis yang dibuat oleh penulis agar memudahkan penulis dalam
menyusun kerangka penelitian.

BAB Il Landasan Teori, didalamnya memuat tentang kerangka teori
yaitu memuat pembahasan dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai
dengan teori atau konsep yang diambil dari referensi dalam penelitian,
penelitian terdahulu yaitu mencantumkan beberapa hasil penelitian dari orang
lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, kerangka pikir yaitu
berisi pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah penelitian yang ingin
diselesaikan pemecahannya, ini menyangkut tentang hubungan variabel dan
solusinya atau terkait dengan permasalahan penelitian yang diangkat
berdasarkan pada teori atau konsep para ahli yang kemudian dinyatakan dalam
sebuat pemikiran penulis, dan hipotesa yaitu menjelaskan jawaban sementara

terhadap masalah penelitian berdasarkan pada hasil kajian kerangka teori.
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BAB 11l Metode Penelitian, didalamnya memuat ruang lingkup
penelitian yaitu memuat tentang lokasi dan waktu penelitian, populasi yaitu
objek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk ditarik kesimpulannya dan sampel yaitu bagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki populasi, jenis penelitian yaitu penelitian yang hendak dilakukan
bersifat kuantitatif atau kualitatif, teknik pengumpulan data yaitu disesuaikan
dengan bentuk dan sumber data serta jenis pendekatan penelitian, dan teknik
analisis data yaitu mengolah dan menganalisis dengan menggunakan statistik.

BAB IV Hasil Penelitian, didalamnya memuat tentang deskripsi data
penelitian yaitu memuat tentang penjabaran dari data yang digunakan dalam
penelitian, hasil analisis penelitian yaitu memuat tentang hasil dari pengolahan
data yang dilakukan oleh peneliti, data diolah dengan menggunakan alat bantu
agar lebih memudahkan peneliti dalam mengolahnya, dalam penelitian ini
penulis menggunakan software SPSS versi 21, dan pembahasan penelitian
yiatu memuat penjabaran tentang hasil output SPSS versi 21.

BAB V Penutup, didalamnya memuat tentang kesimpulan yaitu
memuat jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan pada rumusan

masalah, dan saran.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Laba Bersih
a. Pengertian Laba Bersih

Tujuan perusahaan adalah mencari keuntungan sebanyak-
banyaknya dan menekan biaya seminim mungkin. Pengukuran laba
bukan saja penting untuk menentukan prestasi perusahaan, tetapi juga
sebagai informasi bagi pembagian laba dan penentuan kebijakan
investasi."

Laba merupakan sumber utama perusahaan untuk menjaga
kelangsungan hidupnya. Dalam pengambilan keputusan untuk masa
yang akan datang, perusahaan perlu pembuatan laporan rugi laba agar
dapat melihat seberapa besar keuntungan yang diperoleh perusahaan
dalam jangka waktu tertentu.’

Laba bersih adalah keuntungan yang dihitung sebagai hasil
pengurangan antara laba sebelum pajak dengan beban pajak

oenghasilan.® Laba bersih adalah laba yang dikurangi biaya-biaya

'Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi Edisi Revisi 2010 (Depok: PT RajaGrafindo Persada,
2013), him. 297.

’Mia Lasmi Wardia, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017),
him. 265.

*Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Grasindo, 2014), him. 199.

12
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yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu
termasuk pajak.*

Salah satu tujuan dari perusahaan adalah mampu
meningkatkan laba setiap tahun. Apabila perusahaan telah mampu
meningkatkan laba, maka perusahaan tersebut dapat dikatakan sebagai
manajemen yang sukses. Laba bersiih merupakan selisih positif antara
total pendapatan dengan total biaya. Sehingga besarnya jumlah laba
yang diperoleh perusahaan tergantung kepada kedua pos tersebut.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba bersih

Laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan
menghasilkan barang dan jasa. Hal ini kelebihan pendapatan diatas
biaya (biaya total yang merekat dalam kegiatan produksi dan
penyerahan barang dan jasa), dengan demikian faktor-faktor yang
mempengaruhi laba bersih adalah pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan, harga pokok penjualan, dan biaya usaha.’

Laba dalam suatu perusahaan dapat diketahui jumlahnya, hal
ini karena laba merupakan informasi yang sangat penting dalam suatu
laporan keuangan. Dalam memperoleh laba yang diharapkan,
perusahaan perlu melakukan suatu pertimbangan khusus dalam
memperhitungkan laba yang akan diharapkan dengan memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi laba tersebut. Faktor-faktor yang

mempengaruhi laba bersih antara lain:

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan Edisi Satu (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014),
him. 89.
*Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Bumi Askara, 2011), him. 165.
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1) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit.

2) Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok
penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau
diproduksi atau dijual dan harga pembelian per unit atau harga
pokok per unit.

3) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang
dijual, variasi jJumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga
efesiensi operasi perusahaan.

4) Naik turunnya pos penghasilan atau biaya nonoperasinal yang
dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam
tingkat harga dan perubahan kebijaksanaan dalam pemberian atau
penerimaan discount.

5) Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar
kecilnya laba yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak.

6) Adanya perubahan dalam metode akuntansi.®

c. Laba dalam Perspektif Islam
Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk
melakukan kegiatan ekonimi memiliki dan menikmati hasil yang
diperoleh dari hasil usahanya. Namun Islam juga memberikan aturan
yang tegas. Misalnya usaha yang dilakukan dalah usaha yang halal
dan sah, bukan usaha yang mengandung unsur eksploitasi terhadap

orang lain. Kebebasan yang diberikan Islam kepada setiap individu

®Ibid., him. 165.
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bukanlah kebebasan mutlak, tetapi kebebasan yang diiringi dengan
nilai-nilai syariat islam itu sendiri.’

Laba bersih adalah angka terakhir dalam perhitungan laba rugi
yang diperoleh dari laba operasi ditambah pendapatan lain-lain
dikurangi beban lain-lain.?

Sebagaimana firmal Allah dalam Surah Al-Bagarah ayat 16:

< 2
},‘/ _ - /}7,.; oo g 209 o .W,J /0;

T2 sl S ARE ki
7 - / i ’} 1 :‘ K/ - - /:
Zondage 198 Loy i
Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan
tidaklah mereka mendapat petunjuk”.(Q.S Al-Bagarah:

16).°

“ula’ikallazina asytarauddalalata” maksudnya disini adalah
mereka lebih menyukai kesesatan daripada petunjuk, mereka
menganggap kesesatan yang dilakukan adalah hidayah dari Allah.
Oleh karena itu Allah berfirman “‘famarobihattijaratuhum”,
maksudnya adalah perniagaan yang mereka lakukan dengan jalan

kesesatan tersebut tidak akan mendatangkan keuntungan ataupun

tidak akan mendapatkan laba. Kemudian ditutup dengan “wama kanu

"Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2014), him. 31.

8Mia Lasmi Wardiyah, Op. Cit., him. 266.

°Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Jaya 1lmu, 2012),
him. 3.
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muhtadiyn” dan mereka tidak akan mendapatkan petunjuk dari
Allah.*

Setiap keuntungan yang berasal dari perdagangan dalam
berbagai bidang pekerjaan yang diharamkan, maka itu adalah hasil
yang kotor, sehingga yang lahir adalah transaksi yang rusak.
Keuntungan menjadi haram apabila diperoleh melalui penipuan dan
manipulasi, monopoli penjualan dan sejenisnya.™

Dalam Islam tidak melarang seorang muslim untuk
mendapatkan keuntungan atau laba yang berasal dari aktivitas bisnis
adalah termasuk dalam aspek mu’amalah yang memiliki dasar kaidah
yang memperbolehkan segala sesuatu sepanjang diperoleh dan
digunakan dengan cara-cara yang baik dan benar. Di bawah ini salah
satu hadis yang berkenaan dengan jual beli sekaligus cara memperoleh

laba atau keuntungan.
Al ged ) 3lad 1385 il 138 o J o ol
(ool y)
“Dari Ibnu Abbas r.a.,dalam perkara pengertian simsar,ia
berkata,”Tidak mengapa,kalau seseorang berkata, “Jualah kain ini

dengan harga sekian,berapapun lebihnya (dari penjualan itu) adalah
untuk engkau.”(HR.Bukhari)

Hadist diatas merupakan salah satu hadis yang membahas

tentang jual beli secara simsar ( perantara ). Penjualan secara simsar

123.

% Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 18 (Bogor: Pustaka Imam Syafi'i, 2003), him. 122-

H1bid., him. 82.
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(perantara) diperbolehkan didalam islam.Asal tidak terdapat penipuan
dari satu pihak kepihak lain.*?Kemudian kelebihan dari harga jual
tersebut adalah keuntungan atau laba yang akan diperoleh penjual.

Peneliti menyimpulkan bahwa kita harus berusaha dan bekerja
keras untuk mendapatkan rezeki maupun keuntungan karena tanpa
adanya usaha maka tidak akan ada hasil yang akan diperoleh dan tidak
lupa mengingat Allah dalam segala kegiatan yang akan dilakukan agar
senantiasa mendapat berkah.

2. Penjualan
a. Pengertian Penjualan

Penjualan adalah sumber utama yang paling penting dari
penghasilan, biasanya selalu ditempatkan pada baris pertama
perhitungan rugi laba. Penjualan ini merupakan sumber daya utama
uang yang diterima oleh perusahaan dari barang yang dijual atau jasa
yang disewakan oleh konsumen.*

Penjualan maksudnya adalah jumlah omzet barang atau jasa
yang dijual, baik dalam unit ataupun dalam rupiah. Besar kecilnya
penjualan ini penting bagi perusahaan sebagai data awal dalam
melakukan analisis.**Komponen pertama dari income statement adalah
penjualan (sales), yaitu pendapatan yang diperoleh perusahaan dari

transaksi bisnis utamanya. Jadi, misalnya sebuah perusahaan

2Dr. Mardani, Ayat Ayat Dan Hadis Ekonomi Syariah,(jakarta: Raja Grafindo,2011),
him. 192.

“Budi Rahardjo, Op. Cit., him. 79.

“Kasmir, Op. Cit., him. 305.
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menufaktur tekstil, yang masuk ke dalam kategori penjualan ini
adalah penjualan kain. Bila terjadi penjualan mesin, tidak dicatat
sebagai penjualan, tetapi sebagai pendapatan lain-lain."

Penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan kepada
pelanggan atas barang dagangan yang dijual perusahaan, baik meliputi
penjualan tunai maupu penjualan secara kredit. *® Besar kecilnya
penjualan ini penting bagi perusahaan sebagai data awal dalam
melakukan analisis. Setiap perusahaan akan berusaha meningkatkan
omzet penjualannya, sehingga akan mendapatkan laba penjualan
semaksimal mungkin. Apabila penjualan meningkat, kemungkinan
besar laba juga akan meningkat, begitu sebaliknya apabila penjualan
mengalami penurunan maka laba juga akan menurun.*

Perusahaan dalam menghasilkan barang atau jasa, mempunyai
tujuan akhir yaitu menjual barang atau jasa tersebut kepada
masyarakat. Oleh karena itu penjualan memegang peranan penting
bagi perusahaan agar produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat
terjual dan memberikan penghasilan oleh perusahaan bertujuan untuk
menjual barang atau jasa yang diperlukan sebagai sumber pendapatan
untuk menutupi semua ongkos dengan memperoleh laba.

Pada saat perusahaan menjual barang dagangannya, maka

diperoleh pendapatan, jumlah yang dibebankan kepada pembeli untuk

' Jopie Jusuf, Op. Cit., him. 32.

'° Heri, Rahasia Cermat & Mahir Menganalisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT
Gramedia, 2012), him. 210.

17 Kasmir, Op. Cit., him. 305.
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barang dagang yang diserahkan merupakan pendapatan perusahaan
yang bersangkutan. Untuk perusahaan dagang akun yang digunakan
untuk mencatat penjualan barang dagang disebut “penjulan”.*®
b. Analisis Penjualan

Analisis penjualan merupakan usaha untuk mengukur dan
mengevaluasi hasil realisasi penjualan yang dicapai dengan
membandingkan terhadap sasaran penjualan yang ditetapkan untuk
masing-masing manajer. Dalam hal ini ada dua peralatan analisis,
yaitu analisis variance penjualan dan analisis penjualan mikro.
Kemungkinan penyimpangan yang terdapat pada hasil penjualan
dilihat dari sasaran/target yang terdapat dalam program dan hasil
implementasinya yang salah satu kemungkinan terdapat keadaan
lingkungan pemasaran yang berubah. Untuk sampai pada kesimpulan
ini  terlabih dahulu harus dilihat atau dianalisis terjadinya
penyimpangan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan

Penjualan maksudnya adalah jumlah omzet barang dan jasa
yang dijual, baik dalam unit ataupun dalam rupiah. Besar kecilnya
penjualan ini penting bagi perusahaan sebagai data awal dalam
melakukan analisis. Sementara itu, penjualan dipengaruhi oleh:
1. Faktor harga jual,

2. Faktor jumlah barang yang dijual.

830emarso, Op. Cit., him. 160.
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Harga jual adalah harga persatuan atau unit atau per kilogram
atau lainnya produk yang dijual di pasaran. Penyebab berubahnya
harga jual adalah perubahan nilai harga jual per satuan. Dalam kondisi
tertentu, harga jual dapat naik, tetapi dapat pula turun. Perubahan
inilah yang menjadi penyebab yang menjadi penyebab perubahan laba
kotor dari waktu ke waktu.

Sementara itu, jumlah barang yang dijual maksudnya adalah
banyaknya kuantitas atau jumlah barang (volume) yang dijual dalam
suatu periode. Sudah pasti jika barang yang dijual dengan kuantitas
yang lebih banyak, juga akan mempengaruhi peningkatan laba kotor.
Demikian pula sebaliknya apabila kuantitas barang yang dijual
sedikit, tentunya kemungkinan akan terjadi penurunan penjualan.*

d. Penjualan Dalam Ekonomi Islam

Penjualan adalah jumlah yang dibebankan kepada pembeli
karena penjualan barang dan jasa, baik secara kredit maupun tunai
dilaporkan sebagai penjualan bruto (gross sales). Penjualan retur dan
pengurangan harga serta potongan penjualan dilaporkan sebagai
pengurang terhadap penjualan bruto. Hasil yang diperoleh adalah
penjualan bersih (net sales).”

Kesepakatan penjual dan pembeli meliputi:

1) Penjual dan pembeli wajib menyepakati nilai objek jual beli yang

diwujudkan dalam harga.

¥ Kasmir, Op. Cit., him. 305-306.
%% Soemarso, Op. Cit., him. 266.
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2) Penjual wajib menyerahkan objek jual beli sesuai dengan harga
yang telah disepakati, dan pembeli wajib menyerahkan uang atau
benda yang setara nilainya dengan objek jual beli.

3) Jual beli terjadi dan mengikat ketika objekk jual beli diterima
pembeli, sekalipun tidak dinyatakan secara langsung.

4) Pembeli boleh menawarkan penjualan barang dengan harga
borongan, dan persetujuan pembeli atas tawaran itu
mengharuskan untuk membeli keseluruhan barang dengan harga
yang disepakati

5) Pembeli tidak boleh memilah-milah benda dagangan yang
diperjualbelikan dengan cara borongan dengan maksud membeli
sebagaian saja.

6) Penjual dibolehkan menawarkan beberapa jenis barang dagangan
secara terpisah dengan harga yang berbeda.?

Dalam hukum ekonomi Islam terdapat berbagai macam jual
beli. Dilihat dari sisi objek yang diperjualbelikan dibagi kepada tiga
macam, yaitu:

1) Jual beli muthalagah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa
dengan uang.
2) Jual beli sharf, yaitu jual beli antara satu mata uang dan mata uang

lain.

2! Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada), him. 170.
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3) Jual bali mugayyadah, yaitu jual pertukaran antara barang dengan
dengan barang atau barter, dan pertukaran antara barang dengan
barang yang dinilai dengan valuta asing.

Dilihat dari sisi cara penetapan harga, jual beli dibagi kepada
empat macam, yaitu:

1) Jual beli musawwamah (tawar menawar), yaitu jual beli biasa
ketika penjual tidak memberitahukan harga pokok dan keuntungan
yang didapatnya.

2) Jual beli amanah, yaitu jual beli ketika menjual memberitahukan
modal jualnya (harga perolehan barang). Jual beli amanah ada tiga,
yaitu:

a) Jual beli murabahah, vyaitu jual beli ketika penjual
menyebutkan harga pembelian barang dan keuntungan yang
diinginkan.

b) Jual beli muwadha’ah (discount), yaitu jual beli dengan harga
dibawah harga modal dengan jumlah kerugian yang diketahui,
untuk penjualan barang atau aktiva yang nilai bukunya sudah
sangat rendah.

c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal tanpa
keuntungan dan kerugian.

3) Jual beli dengan harga tangguh, ba;i bitsaman ajil, yaitu jual beli
dengan penetapan harga yang akan dibayar kemudian. Harga

tangguh ini boleh lebih tinggi dari pada harga tunai dan bisa dicicil.
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4) Jual beli muzayyadah (lelang), yaitu jual beli dengan penawaran
dari penjual da para pembeli menawar. Penawar tertinggi terpilih
sebagai pembeli. Kebalikannya, jual beli munagadhah, yaitu jual
beli dengan penawaran pembeli untuk membeli barang dengan
spesifikasi tertentu dan para penjual berlomba menawarkan
dagangannya, kemudian pembeli akan membeli dari penjual yang
menawarkan harga termurah.

Dilihat dari segi pembayaran, jual beli dibagi empat, yaitu:

1) Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran
langsung.

2) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda (bai muajjal), yaitu
jual beli yang penyerahan barang secara langsung (tunai) tetapi
pembayaran dilakukan kemudian dan bisa dicicil.

3) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda (deferred delivery),
meliputi:

a) Jual beli salam, yaitu jual beli ketika pembeli membayar tunai
di muka atas barang yang dipesan (biasanya produk pertanian)
dengan spesifikasi yang harus diserahkan kemudian.

b) Jual beli istishna’ , yaitu jual beli yang pembelinya membayar
tunai atau bertahap atas barang yang dipesan (biasanya produk
manufaktur) dengan spesifikasi yang harus diproduksi dan

diserahkan kemudian.
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4) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama
tertunda.”
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nisa
ayat: 29.

2 _-
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.*

Ya’'ayyuhal-lazina amanu. Ketetapan ayat bagi orang yang
beriman mesti ada hukumnya, yaitu larangan atau perintah. Ayat ini
berisi perintah supaya oranng-orang untuk tidak berbuat zalim kepada
sesama dengan cara memakan harta secara batil. La ta’kulu
amwalakum baynakum bil-batili. Kata ta ’kulu berarti memakan, juga
bisa berarti mengambil atau mengggunakan manfaat harta orang lain

tanpa izin. Bil-batili berarti dengan cara yang diharamkan seperti

mengambil riba dari setiap pinjaman uang. Jika hendak mengambil

*’Mardani, Op. Cit., him. 174-175.
**Departemen Agama, Op. Cit., him. 83.
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keuntungan dari harta orang lain dilakukan dengan cara yang
dibenarkan oleh syariah.

Illa’an-takuna tijaratan. Meskipun melalui perniagaan yang
dihalalkan syariah, lebih penting lagi supaya dalam transaksi tersebut
disertai dengan kerelaan masing-masing pihak sehingga tidak ada
pemaksaan/ancaman tertentu. An-taradim-minkum. Cara menghindari
memakan harta orang lain secara bathil dan mengembangkan harta
dengan perniagaan merupakan ikhtiar supaya orangOorang Yyang
beriman tidak membunuh diri mereka sendiri.

Wa la taqqulu anfusakum. Perbuatan bathil dalam kehidupan
sehari-hari banyak merugikan orang lain sehingga juga akan
merugikan diri sendiri karena kehidupan manusia terbentuk dari saling
melengkapi.?*

3. Biaya Operasional
a. Pengertian Biaya Operasional

Biaya operasional merupakan biaya yang memiliki pengaruh
besar di dalam keberhasilan perusahaan di dalam mencapai tujuannya,
yaitu memperoleh laba usaha. Karena produk yang telah dihasilkan
perusahaan melalui proses produksi yang panjang harus disampaikan
kepada komsumen melalui serangkaian kegiatan yang saling

menunjang. Tanpa aktivitas operasional yang terarah, maka seluruh

*Muhammad Nasib Ar-Rifa'l, Tafsir Al-Aliyyul Qadr li Ikhhtishari Tafsir Jilid 1 (Jakarta:
Gema Insani Press 2012), him. 692-693.
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produk yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat apapun bagi
perusahaan.®

Beban operasi adalah beban-beban yang dikeluarkan untuk
kegiatan-kegiatan selain kegiatan produksi. Kegiatan-kegiatan yang
menjadi sumber pengeluaran beban operasi umumnya terbagi dalam
dua kelompok kegiatan, yaitu kegiatan penjualan dan administrasi.®

Beban operasional (Operating Expenses) yaitu beban-beban
yang terdiri atas beban penjualan dan beban umum dan administrasi.’
Sedangkan menurut Jopie Jusuf “apabila perusahan dapat menekan
biaya operasional, maka perusahaan akan meningkatkan laba bersih,
demikian juga sebaliknya apabila terjadi pemborosan biaya (seperti
pemakaian alat kantor yang berlebihan maka akan mengakibatkan
menurunnya net profit”.?® Biaya operasional merupakan salah satu
elemen yang paling penting.

Biaya operasional itu sendiri meliputi biaya penjualan dan
biaya administrasi dan umum. Dalam biaya operasional tersebut sudah
termasuk segala pemeliharaan suatu aktivitas dan peralatan milik
perusahaan serta biaya pengganti bagian-bagian peralatan untuk
mempertahankan norma-norma teknis yang ada. Biaya untuk kegiatan

tidak pokok perusahaan dimasukkan sebagai biaya lain-lain. Setiap

»Rudianto, Penganggaran (Jakarta: Erlangga, 2010), him. 116.
%6Catur Sasungko Dan Safrida Rumondang Parulian, Anggaran (Jakarta: Salemba Empat,
2011), him. 86.
"Hery, Akuntansi Intisari Konsep Dasar Akuntansi (Jakarta: prenada media gruop, 2012),
him. 13.
%8 Jopie Jusuf, Op. Cit., him. 234.
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biaya dan besarnya biaya yang dikeluarkan tergantung pada basarnya

kegiatan dan ruang lingkup usaha perusahaan.”

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya
operasional adalah biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan perusahaan,
dimana kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk memperoleh
pendapatan dari hasil penjualan perusahaan.

b. Jenis-jenis Biaya Operasional

Biaya operasional terdiri dari dua bagian, yaitu:

1) Biaya penjualan (selling expenses), yaitu biaya yang berkaitan
dengan penjualan. Misalnya, biaya promosi, biaya pengemasan
penelitbarang, biaya gaji dan komisi penjualan para salesman, dan
lain-lain.

2) Administrasi dan Umum (general and administration expenses),
yaitu biaya-biaya yang tidak berhubungan dengan penjualan.
Contohnya, biaya gaji staf administrasi, biaya persediaan alat
kantor, biaya penyusutan atau sewa gedung kantor, gaji dan
fasilitas direksi, dan lain-lain.*

4. Penelitian Terdahulu

Untuk menguatkan penelitian ini, peneliti mengambil

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul peneliti dalam

penelitian ini:

**Spemarso, Op. Cit., him. 132.
*%Jopie Jusuf, Op. Cit., him. 41.
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Penelitian Terdahulu
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No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
1. | I Sulisiah (Skripsi, Pengaruh Biaya Berdasarkan
Fakultas Ekonomi | Biaya Operasional | hasil penelitian
dan Bisnis Islam | Operasional (Xp) menunjukkan
Universitas Islam | dan Modal Modal bahwa  secara
Nergeri Sultan | Bank Terhadap | Bank (X5) parsial biaya
Maulana Laba  Bersih Laba operasional dan
Hasanuddin pada Bank | Bersih (Y) modal bank
Banten) Umum Syariah berpengaruh dan
Periode 2016- tidak signifikan
2018. terhadap  laba
bersih dan
secara simultan
biaya oprasional
dan modal bank
berpengaruh
signifikan
terhadap  laba
bersih.**
Dalilah Siagian, Pengaruh Berdasarkan
2. | (Skripsi  Program | Perputaran Perputaran hasil penelitian
Studi  Akuntansi | Persediaan dan | Persediaan(X | menunjukkan
Syariah,Universitas | Penjualan 1) bahwa
Islam Negeri | terhadap Laba Penjualan | Perputaran
Sumatra Utara | Bersih  pada | (X2) persediaan
Medan, 2018) ubD Laba berpengaruh
Falmboyan bersih (Y) tidak signifikan
Coconut terhadap  laba
Centre  Batu bersih. Dan
Bara penjualan
berpengaruh
signifikan
terhadap  laba
bersih,
kemudian
perputaran
persediaan dan
penjualan
berpengaruhh
positif ~ secara

%!1is Sulasiah, Pengaruh Biaya Operasional dan Modal Bank terhadap Laba Bersih pada
Bank Umum Syariah Periode 2016-2018 (Banten: Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin, 2019), him. 91-92.
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simultan
terhadap  laba
bersih.*

Fipin Pengaruh Volume Berdasarkan
Hidayanti, dkk | Volume Penjualan hasil penelitian
(Jurnal ~ Program | Penjualan dan | (X) menunjukkan
Studi  Akuntansi | Biaya Biaya bahwa  secara
STIE Widyagama | Operasional Operasional | parsial dan
Lumajang, 2019) terhadap Laba | (X>) simultan volime

Bersih Laba penjualan
Perusahaan Bersih (Y) berpengaruh
(Studi  Empiris signifikan

pada terhadap  laba
Perusahaan bersih dan
Manufaktur secara  parsial
Sub Sektor dan simultan
Makanan dan biaya
Minuman yang operasional
Terdaftar  di berpengaruh
Bursa Efek signifikan
Indonesia terhadap  laba
Tahun  2012- bersih.®
2916)

Endang Pengaruh Penjualan Dari  hasil
Susilawati dan | Penjualan dan | (Xy) penelitian ini
Asep Mulyani | biaya Biaya menunjukkan
(dalam Jurnal | operasional Operasional | bahwa penjualan
Saintifik terhadap laba | (X2) berpengaruh
Manajemen dan | bersih PT. Laba terhadap  laba
Akuntansi, Indocement bersih (Y) bersih dan biaya
Fakultas Ekonomi, | Tunggal operasional juga
Universitas Prakarsa berpengaruh
Nurtanio Bandung, | (Persero) Tbk terhadap  laba
Indonesia, 2018) Periode 2010- bersih.penjualan

2017. dan biaya
operasional
berpengaruh
secara simultan

2Dalilah Siagian, Pengaruh Perputaran Persediaan dan Penjualan terhadap Laba Bersi
pada UD. Flamboyan Coconut Sentre Batu bara (Medan: Skripsi Program Studi Akuntansi Syariah
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), him. 96.

*Fipin Hidayanti, dkk, “Pengaruh Volume Penjualan dan Biaya Operasional terhadap
Laba Bersih Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2016),” dalam jurnal Program Studi
Akuntansi STIE Widyagama Lumajang, Vol. 1, No. 3 Maret 2019,hlm. 97.
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terhadap  laba
bersih.**
Aida Nur Pengaruh Piutang Piutang
5. | Fadhila dan Cicih | Piutang  dan | (Xy) usaha dan biaya
Ratnasarih  (Jurnal | Biaya Biaya operasional
Akuntansi Fakultas | Operasional Operasional | secara bersama-
Ekonomi terhadap Laba | (X>) sama (simultan)
Universitas Usaha  pada Laba berpengaruh
Borobudur, 2017) PT. Nusantara | Usaha () signifikan
Citra Terpadu terhadap  laba
usaha serta
Piutang  usaha
dan biaya
operasional
secara  parsial
berpengaruh

positif terhadap
laba usaha pada
PT. Nusantara
Citra Terpadu.®

Perbadaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Perbedaan penelitian

ini dengan penelitian

lis Sulisiah adalah

menggunkan variabel biaya operasional dan modal bank terhadap laba

bersih. Sedangkan peneliti menggunakan variabel penjualan dan biaya

operasional terhadap laba bersih. Persamaannya adalah sama-sama

menggunakan variabel (X) biaya operasional dan variabel (Y) laba

bersih.

**Endang Susilawati Dan Asep Mulyana, “Pengaruh Penjualan dan Biaya Operasional
terhadap Laba Bersih PT Indocement Tunggal Prakarsa (persero) Tbk Periode 2010-2017,” Jurnal
Saintifik Manajement Dan Akuntansi Vol 01, No. 02 Desember 2018, him. 85.

% Aidha Nur Fadhila dan Cicih Ratnasarih, “Pengaruh Piutang Usaha Dan Biaya
Operasional Terhadap Laba Usaha Pada PT Nusantara Citra Terpadu,” Jurnal Akuntansi Vol 11,

No. 1 April 2017, him. 102-103.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Dalilah Siagian, adalah UD
Falmboyan Coconut Centre Batu Bara, sedangkan peneliti melakukan
penelitian di PT. Bumi Serpong Damai Thk dan penelitian Dalilah
Siagian menggunakan variabel (X;) perputaran persediaan sedangkan
peneliti menggunakan variabel (X;) penjualan. Persamaannya adalah
sama-sama menggunakan variabel (X;) Biaya Operasional terhadap
Laba Bersih .

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fipin Hidayanti, dkk
adalah Fipin Hidayat melakukan penelitian di Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman sedangkan peneliti pada PT. Bumi
Serpong Damai Tbk. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan
variabel Volume Penjualan dan Biaya Operasional terhadap Laba
Bersih Perusahaan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Endang Susilawati dan
Asep Mulyani, adalah melakukan penelitian di perusahaan PT.
Indocement Tinggal Prakarsa sedangkan peneliti melakukan
penelitian pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk. Persamaannya adalah
sama-sama menggunakan variabel (X) biaya operasional dan
penjualan serta variabel (YY) laba bersih.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Aida Nur Fadhila dan
Cicih Ratnasarih adalah menggunakan veriabel Piutang dan Biaya

Operasional terhadap Laba Usaha. Sedangkan peneliti variabel
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penjualan dan biaya operasional terhadap laba bersih. Persamaannya
adalah sama-sama menggunakan variabel (X) biaya operasional.
5. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah teridentifikasi sebagai
masalah yang penting.*® Pada penelitian ini mengawali kerangka berpikir
dari pengaruh penjulan dan biaya operasional atas laba bersih. Berikut
uraian kerangka pikir ini maka dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Penjualan
(X1)

Laba Bersih
(Y)

Biaya Opeasional
(X2)

NI/

Keterangan:

Dari kerangka pikir di atas bertujuan untuk mengetahui bahwa
penjualan dan biaya operasional merupakan hal yang mempengaruhi
tingkat laba bersih. Karena faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
laba (Profit) adalah tingkat penjualan dan biaya. Dengan tingginya
tingkat penjualan maka laba bersih pada perusahaan juga akan

meningkat. Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu penjualan (X;) dan

*® Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabera, 2012), him. 88.
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biaya operasional (X;), sedangkan variabel terikat laba bersih (Y) adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
6. Hipotesis
Hipotesa berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan
tesis (kesimpulan). Hipotesa sebagai hubungan yang diperkirakan secara
logis antara dua atau lebih variabel .yang diungkap dalam brntuk
pernyataan yang dapat diuji. Hipotesis merupakan jawaban sementara
atas pernyataab penelitian.®’
H; : Terdapat pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. Bumi Serpong
Damai Tbk secara parsial.
H, : Terdapat pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada PT. Bumi
Serpong Damai Tbk secara parsial.
Hs : Terdapat Pengaruh penjualan dan biaya operasional terhadap laba bersih pada

PT. Bumi Serpong Damai Thk secara simultan.

%7 juliyansah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),
him. 79.



A

BAB Il
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk secara tidak
langsung yang beralamat di Tangerang, Kecamatan Serpong, penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret — November 2020. Di dalam penelitian ini data
yang diambil bersumber dari situs resmi perusahaan dan juga dari data yang
tercantum oleh PT. Bursa Efek Indonesia malalui situs resmi di
www.bumiserpongdamai.co.id.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian
kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya
dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik."

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukann keterangan
menganai apa yang ingin kita ketahui. Pada umumnya penelitian kuantitatif
dapat dilaksanakan juga sebagai penelitian pemerian atau penelitian
deskriptif.?

Penelitian ini dikatakan kuantatif karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan pendekatan yang

LJuliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya llmiah (Jakarta:

Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 38.

106.

’Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 105-
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digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk mengumpulkan data untuk menguji atau menjawab
pertanyaan mengenai status terakhir suatu objek yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder (Secondary data).
Dimana data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.?
Data pada penelitian ini bersumber dari laporan keuangan PT. Bumi Serpong
Damai Tbk yang sudah di publikasikan di Bursa Efek Indonesia berupa
laporan keuangan yang sudah di audit dan harga saham selama tahun 2012-
2019.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Margono ‘“Populasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.
Jadi, populasi berhubungan dengan dangan data, bukan manusianya. Kalau
setiap manusia memberikan suatu data, maka banyaknya atau ukuran
populasi akan sama banyak dengan banyaknya manusia”.* Sementara
menurut Sugiono “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”.”

$Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabera,
2010), him. 137.

*Margono, Op. Cit., him. 118.

*Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 115.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan seluruh objek/subjek yang akan menjadi sasaran peneliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan dari PT.
Bumi Serpong Damai Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
triwulan 1 tahun 2012 sampai triwulan 1V tahun 2019 berjumlah 32 data.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).®

Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah laba bersih, penjualan dan biaya
operasional perusahaan selama 8 tahun. Sampel ini diambil berdasarkan
pertimbangan bahwa data selama 8 tahun dalam periode triwulan yaitu
sebanyak 32 triwulan cukup relevan untuk mewakili pembahasan tentang

pengaruh penjualan dan biaya operasional terhadap laba bersih.

®Ibid, him. 116.
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D. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Dimana data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain
yang biasanya dikumpulkan oleh lembaga pengumpulan data dan
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.” Data dalam penelitian ini
bersumber dari www.bumiserpongdamai.co.id data yang dipublikasikan oleh PT.
Bumi Serpong Damai Tbk. Data yang diperoleh adalah data yang dapat
mengukur penjualan dan biaya operasional serta laporan laba bersih triwulan
PT. Bumi Serpong Damai Thk Periode 2012-2019.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan
peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka, atau survei literatur, merupakan langkah penting
di dalam penelitian. Langkah ini meliputi identifikasi, lokasi, dan analisis
dari dokumen yang berisi informasi yang berhubungan dengan
permasalahan penelitian secara sistematis. Dokumen ini meliputi jurnal,
abstrak, tinjauan, buku, data statistik, dan laporan penelitian yang relevan.
Tujuan utama dari tinjauan pustaka ini adalah untuk melihat apa
saja yang pernah dilakukan sehubungan dengan masalah yang diteliti.

Selain menghindarkan diri dari duplikasi penelitian, tinjauan pustaka juga

"Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2013),
him. 148.
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dapat menghasilkan pengertian dan pandangan yang lebih jauh tentang
permasalahan yang diteliti. Melalui langkah ini penyusunan hipotesis juga
lebih baik karena pemahaman permasalahan yang diteliti akan lebih
mendalam.®
2. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artiya barang barang
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda benda tertulis sepeti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan dan sebagainya. ° Dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian adalah catatan keuangan triwulan PT. Bumi
Serpong Damai Tbk Periode 2012-20109.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses lanjutan dari proses
pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data,
kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil
pengolahan data. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, menyajikan data setiap veriabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan

untuk menguiji hipotesis yang telah diajukan.™

8L
Ibid, him. 34

W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia Widia sarana Indonesia, 2010), him. 122.
%Sugiyono, Op. Cit., him.206.
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Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan
dilakukan analisis data atau pengolahan data. Adapun metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan software SPSS 21.
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskrifsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dalam
statistik deskriptif ini, akan dikemukakan cara-cara penyajian data, dengan
tabel biasa maupun distribusi frekuensi; grafik garis maupun batang;
diagram lingkaran; piktogram; penjelasan kelompok melalui modus,
median, mean, dan variasi kelompok malalui rentang dan simpangan
baku.™t

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau
tidak normal. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal
atau mendekati normal.'? Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan

untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogrov-

'Sugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 29.
?Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesisi Bisnis Edisi Kedua (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2011), him. 181.
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Smirnov. Jika nilai signifikan dari hasil uji Kolmogrov-Smirnov > 0,05,
maka berdistribusi normal dan sebaliknya berdistribusi tidak normal.*®
3. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya
kolerasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi berganda. Jika ada kolerasi yang tinggi diantara variabel bebas
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Untuk menguji
miltikolineritas dalam penelitian ini akan digunakan nilai Tolerance
dan VIF (Varian Inflation Factor). Nilai tolerance dengan tarif lebih
besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolineritas. Dan jika
nilai tolerance labih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi
multikolineritas. Sedangkan nilai VIF (Varian Inflation Factor) jika
nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak terjadi
multikolineritas. Dan jika VIF lebih besat dari 10,00 maka artinya
terjadi multikolineritas terhadap data yang diuji. Variabel yang
menyebabkan multikolinearitas dapat diketahui mlalui nilai toleransi

yang lebih rendah dari 0,1 ataupun nilai VIF yang lebih tinggi dari

nilai 10.%

BNur Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN-
MALIK Press, 2011), him. 178-179.

Y Angrita Denziana, “Corporate Financial Performance Effect Of Macro Economic Factor
Against Stock Return,” Akuntansi Dan Keuangan 5 (2014): 23.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu
penngamatan kepengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas,
sementara itu, untuk varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas.
Dimana model regresi yang baik adalah Kketika tidak terjadi
heteroskedastisitas."

Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat
grafik scatterplot dengan dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian
menyempit) maka terjadilah heterokedastisitas.

b) Jika ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode time dengan kesalahan pada periode t; (sebelumnya).

Ukuran yang menentukan ada atau tidaknya masalah auto korelasi

“Husein Umar, Op, Cit., him. 179.
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dengan melihat hasil uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan
sebagai berikut:*®
a) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2)
b) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan + 2
atau -2 < DW < +2
c) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas + 2 atau DW >
+2.
4. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda adalah pengembangan analisis regresi
sederhana terhada aplikasi yang mencakup dua variabel independen
(preditor) atau lebih untuk menduga nilai variabel dependen (respons).*’
Hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen
(penjualan dan biaya operasional) dan variabel dependen (laba bersih).
Analisis untuk megetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara
dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Dan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negative dan untuk memprediksi nilai dari

variabel dependen apabila nilai variabel idependen mengalami kenaikan

®*Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntansi (Bandung: PT Refika Aditama,
2016). him. 97.
7|_eonardJ. Kasmier, Statistik Untuk Bisnis (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2015), him. 118.
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atau penurunan. Persamaan regresi linear berganda dan dapat dinyatakan
dengan fungsi persamaan linear sebagai berikut:*®

Y=a-+blxl +b2x2+b3x3+...+bpXp

Keterangan:
Y = Variabel Dependen
a = Konstanta
b = Koefisien Rekresi Parsial
x1,x2 = Variabel Independen

Dari rumus di atas, diturunkan rumus sebagai berikut:
LB = Bo +p1P + B2, BO
Keterangan:

LB  :Variabel Dependen

B : Konstanta

P , BO :Variabel Independen
5. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakam jawaban sementara terhadap rumusan
masalah peneltian, dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat.

a. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t)
Uji t adalah uji yang digunakan untuk menguji masing-masing
variabel penelitian. Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk

mengetahui  apakah penjualan dan biaya operasional berpengaruh

'¥yohanes Anton Nugroho, It's Easy Olah Data Dengan SPSS (Yogyakarta : Penerbit PT.
Skripta Media Creative, 2011), him. 92.



44

secara signifikan terhadap laba bersih. Pengujian ini menggunakan
tingkat signifikan 0,1. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:*®
1) Berdasarkan nilai tiaper dan thiwng

a) Jika - tahel < thiung < tapel Maka Ho diterima. Hal ini berarti
bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

b) Berdasarkan nilai - thitung < teabel atal  thiung > tranet Maka Ho
ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2) Berdasarkan signifikansi

a) Jika signifikansi > 0,1 maka Hp diterima, maka variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

b) Jika signifikansi < 0,1 maka Hp ditolak, maka variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji simultan (F) pada dasarnya dimaksud untuk membuktikan
secara statistik bahwa keseluruhan variabel bebas berpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Adapun tarif signifikansi yang
digunakan adalah 0,05 (a = 5%) dengan cara membandingkan Fhitung

dengan Fehe dengan kreteria pengujiannya sebagai berikut:?

®Dwi Priyanto, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET,
2014), him. 145.
295y giyono, Op.Cit., him.163.
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Jika Fhitung > Franel, maka H, ditolak dan H, diterima, berarti ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) secara bersama-
sama terhadap Variabel terikat ().

Jika Fhiung < Frabe, Mmaka H, diterima dan H, ditolak, berarti
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) secara
bersama-sama terhadap Variabel terikat ().

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen (terikat). Koefisien
determinasi dapat digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan
atau kontribusi dari keseluruhan variabel dependen terhadap variabel
independen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya tidak
dimasukkan kedalam model.Semakin besar nilai R? (mendekati 1),

maka ketepatannya semakin baik.**

*'Setiawan dan Dewi EndahKusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010),

hlm. 64-65.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah PT. Bumi Serpong Damai Thk

PT. Bumi Serpong Damai Thk (BSDE) didirikan pada tanggal 16
januari 1984 dan mulai beroperasi secara komesial pada tahun 1989.
Kantor pusat BSD City terletak di Sinar Mas Land Plaza, BSD Green
Office Park, Tangerang. Proyek real estat BSDE berupa Perumahan Bumi
Serpong Damai yang berlokasi di Kecamatan Serpong, Kecamatan
Pagedangan, Provinsi Banten. PT. Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) dan
anak (grup) termasuk dalam kelompok usaha PT Paraga Artamida,
sedangkan pemegang saham akhir Grup adalah Sinarmas Land Limited
yang berkedudukan di Singapura.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bumi
Sepong Damai Tbk, antara lain: PT Paraga Artamida (26,57%) dan PT
Ekacentra Usahamaju (26,47%). Berdasarkan anggaran dasar perusahaan,
ruang lingkup kegiatan BSDE adalah berusaha dalam bidang
pembangunan real estat. PT. Bumi Serpong Damai Tbk , merupakan salah

satu pengembang kota mandiri terbesar di Indonesia.

hwww.bsd.co.id
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2. Visi dan misi PT. Bumi Serpong Damai Tbk
a. Visi PT. Bumi Serpong Damai Tbhk
Menjadi pengambang kota mandiri terkemuka dengan
membangun kota yang nyaman, dinamis, dan lingkungan yang sehat.

b. Misi PT. Bumi Serpong Damai Thk

Membangun kota baru yang menyediakan produk pemukiman
untuk semua segmen serta produk komersil yang meliputi usaha kecil,
menengah sampai dengan perusahaan besar. Serta meningkatkan nilai
tambah kepada para pemangku kepentingan.

3. Kegiatan Umum PT. Bumi Serpong Damai Tbk

a. Mendirikan dan menjalankan perusahaan dan usaha dibidang
pembangunan perumahan, perkantoran, pusat niaga, perhotelan,
kawasan perindustrian, pusat sarana olahraga, beserta fasilitas-
fasilitasnya.

b. Memperoleh tanah-tanah untuk dimatangkan untuk bangunan-
bangunan (baik dengan cara pembelian hak tanah, dengan cara
menyewa tanah maupun dengan cara lain), serta mengalihkan hak atas
tanah-tanah yang sudah dimatangkan kepada pihak-pihak lain dengan
atau tanpa bangunan (baik dengan cara penjualan maupun dengan cara
lain) atau memberi hak kepada pihak lain untuk memakai tanah yang
sudah dimatangkan dengan atau tanpa bangunan (baik dengan cara

penyewaan maupun dengan cara lain).
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c. Mendirikan dan menjalankan perusahaan dan usaha dibidang yang
berhubungan dengan perencanaan, pembuatan, serta pemeliharaan dan
pengelolaan sarana dan kawasan perumahan, termasuk tetapi tidak
terbatas pada lapangan golf, klub-klub, restoran, tempat-tempat
hiburan lain, beserta fasilitas-fasilitasnya.

d. Mendirikan dan menjalankan perusahaan-perusahaan dan usaha-usaha
menjual, menyewakan bangunan-bangunan, ruang-ruang kantor dan
ruang pertokoan beserta fasilitas-fasilitasnya.

B. Deskripsi Data Penelitian

Dalam penelitian ini data laporan keuangan dikumpulkan dari PT.
Bumi Serpong Damai Tbk yang di akses melalui website perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu ww.idx.co.id. Data yang
digunakan berupa laporan laba rugi secara triwulan yang akan digunakan
untuk melihat nilai penjualan, biaya operasional dan laba bersih perusahaan,

data penelitian sebagai berikut:

1. Penjualan

Penjualan merupakan sumber daya utama uang yang diterima oleh
perusahaan dari barang yang dijual atau jasa yang disewakan oleh
konsumen. Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan PT. Bumi

Serpong Damai Tbk dilihat dari data laporan laba rugi perusahaan

tersebut, maka data yang didapatkan dari hasil nilai penjualan PT. Bumi

Serpong Damai Thk mulai tahun 2012-2019 adalah sebagai berikut:



Tabel IV.1

Data Penjualan PT. Bumi Serpong Damai Thk
periode 2012-2019 (dalam Rupiah)
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Tahun Periode
TW I TW Il TW I TW IV

2012 800.109.258.985 | 1.603.217.324.718 | 2.631.081.788.526 | 3.727.811.859.978
2013 | 2.077.083.088.899 | 2.899.355.446.286 | 4.220.580.639.840 | 5.741.264.172.193
2014 | 1.254.119.100.040 | 2.423.680.014.754 | 3.906.240.604.455 | 5.571.872.356.240
2015 | 1.624.143.675.960 | 3.367.145.541.130 | 4.633.497.247.055 | 6.209.574.072.348
2016 | 1.105.022.559.906 | 2.870.636.637.994 | 4.253.598.961.915 | 6.521.770.279.079
2017 | 1.753.873.563.170 | 4.213.386.716.226 | 5.827.100.729.795 | 10.347.343.192.163
2018 | 1.701.832.411.111 | 3.120.028.853.001 | 4.787.176.043.749 | 6.628.782.185.008
2019 | 1.629.570.311.779 | 3.601.346.023.022 | 5.230.580.982.530 | 7.084.864.038.574

Sumber: Data yang diolah
Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat perkembangan
penjualan pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari TW I, TW II, TW lII,
TW IV tahun 2012 selalu mengalami peningkatan. Dimana pada TW 1l
penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp 803.108.065.733,- dari TW 1.
Pada TW Il penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp
1.027.864.463.808,- dari TW Il. Pada TW IV penjualan mengalami
kenaikan sebesar Rp 1.096.730.071.452,- dari TW II1.
Perkembangan penjualan pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW I, TW I, TW IV tahun 2013 selalu mengalami peningkatan.
Dimana pada TW Il penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp
822.272.357.387,- dari TW I. Pada TW IlI penjualan mengalami kenaikan
sebesar Rp 1.321.225.193.554,- dari TW Il. Pada TW IV penjualan
mengalami kenaikan sebesar Rp 1.520.683.532.353,- dari TW lII.
Perkembangan penjualan pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari

TW I, TW I, TW I, TW IV tahun 2014 selalu mengalami peningkatan.
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Dimana pada TW Il penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp
1.169.560.914.714,- dari TW 1. Pada TW Il penjualan mengalami
kenaikan sebesar Rp 1.482.560.589.701,- dari TW Il. Pada TW IV
penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.665.631.751.785,- dari TW
1.

Perkembangan penjualan pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW I, TW III, TW IV tahun 2015 selalu mengalami peningkatan.
Dimana pada TW Il penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp
1.743.001.865.170,- dari TW |I. Pada TW Il penjualan mengalami
kenaikan sebesar Rp 1.266.315.705.952,- dari TW Il. Pada TW IV
penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.576.076.825.293,- dari TW
1.

Perkembangan penjualan pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW I, TW I, TW IV tahun 2016 selalu mengalami peningkatan.
Dimana pada TW Il penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp
1.765.614.078.088,- dari TW I. Pada TW Il penjualan mengalami
kenaikan sebesar Rp 1.382.962.323.921,- dari TW Il. Pada TW IV
penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp 2.268.171.317.164,- dari TW
Il.

Perkembangan penjualan pada PT. Bumi Serpong Damai Thk dari
TW I, TW I, TW I1I, TW IV tahun 2017 selalu mengalami peningkatan.
Dimana pada TW Il penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp

2.459.513.153.056,- dari TW I. Pada TW Il penjualan mengalami
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kenaikan sebesar Rp 1.613.714.013.569,- dari TW Il. Pada TW IV
penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp 4.520.242.462.368,- dari TW
1.

Perkembangan penjualan pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW I, TW I, TW IV tahun 2018 selalu mengalami peningkatan.
Dimana pada TW Il penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp
1.418.196.441.890,- dari TW I. Pada TW Ill penjualan mengalami
kenaikan sebesar Rp 1.667.147.190.748,- dari TW Il. Pada TW IV
penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.814.606.141.259,- dari TW
1.

Perkembangan penjualan pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW I, TW 1II, TW IV tahun 2019 selalu mengalami peningkatan.
Dimana pada TW Il penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp
1.971.775.711.243,- dari TW |I. Pada TW Il penjualan mengalami
kenaikan sebesar Rp 1.629.234.959.508,- dari TW Il. Pada TW IV
penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp 1.854.283.056.044,- dari TW
Il.

Perkembangan penjualan pada PT. Bumu Serpong Damai Tbk
dengan data per triwulan, untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan dalam

bentuk grafik sebagai beriku:
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Grafik IV.1
Pekembangan Penjualan pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk
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Berdasarkan Tabel 1V.I dan Grafik 1V.1 di atas dapat diketahui dari
tahun 2012-2019 terdapat pola pada strategi penjualan di PT. Bumi Damai
Serpong Tbk. Di mana setiap awal tahun penjualan selalu berada pada titik
yang rendah, namun selalu mengalami peningkatan disetiap akhir
tahunnya sehingga mencapai Rp. 7.084.864.038.574-, pada triwulan 1V

tahun 20109.

2. Biaya Operasional

Biaya operasional adalah biaya pokok perusahaan selain harga
pokok penjualan atau semua biaya yang berhubungan langsung dengan
kegiatan perusahaan, biaya operasional itu sendiri meliputi biaya
penjualan dan biaya administrasi dan umum. Berikut perkembangan biaya
operasional pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari tahun 2012-2019

dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:



Tabel 1V.2
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Data Biaya Operasional PT. Bumi Serpong Damai Tbk
periode 2012-2019 (dalam Rupiah)

Tahun Periode
TWI TWII TWIII TW IV

2012 | 238.775.529.131 | 440.561.358.432 | 709.635.976.846 | 949.430.685.669
2013 | 247.314.892.700 | 505.053.464.337 | 862.404.161.511 | 1.256.189.773.879
2014 | 284.978.841.710 | 647.073.080.627 | 1.070.434.900.455 | 1.499.934.694.042
2015 | 357.485.191.454 | 807.278.587.936 | 1.290.311.400.150 | 1.737.430.642.690
2016 | 367.436.693.732 | 836.655.831.096 | 1.348.683.030.041 | 1.846.118.709.830
2017 | 423.427.173.288 | 952.022.468.847 | 1.577.730.424.136 | 2.114.932.227.709
2018 | 498.153.693.235 | 1.104.484.530.402 | 1.750.412.581.225 | 2.316.666.585.925
2019 | 451.023.266.821 | 1.026.331.196.573 | 1.702.608.147.844 | 2.273.208.227.818

Sumber: Data yang diolah

Dari tabel 1V.2 di atas, dapat dilihat bahwa biaya operasional
cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya walaupun di setiap
awal tahun selalu dimulai dengan jumlah yang kecil, perkembangan biaya
operasional pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari TW I, TW II, TW I,
TW IV tahun 2012 selalu mengalami peningkatan. Dimana pada TW 1l
biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 201.784.829.310,- dari
TW I. Pada TW IlI biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp
269.074.618.414,- dari TW Il. Pada TW IV biaya operasional mengalami
kenaikan sebesar Rp 239.794.708.823,- dari TW I1I.

Perkembangan biaya operasional pada PT. Bumi Serpong Damai
Tbk dari TW I, TW II, TW III, TW IV tahun 2013 selalu mengalami
peningkatan. Dimana pada TW Il biaya operasional mengalami kenaikan
sebesar Rp 257.738.571.637,- dari TW I. Pada TW Ill biaya operasional

mengalami kenaikan sebesar Rp 357.350.697.174,- dari TW Il. Pada TW
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IV biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 393.785.612.368,-
dari TW Il

Perkembangan biaya operasional pada PT. Bumi Serpong Damai
Tbhk dari TW I, TW II, TW IIl, TW IV tahun 2014 selalu mengalami
peningkatan. Dimana pada TW Il biaya operasional mengalami kenaikan
sebesar Rp 362.094.238.917,- dari TW I. Pada TW Ill biaya operasional
mengalami kenaikan sebesar Rp 423.361.819.828,- dari TW Il. Pada TW
IV biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 429.499.793.587,-
dari TW 111

Perkembangan biaya operasional pada PT. Bumi Serpong Damai
Tbk dari TW I, TW II, TW 1lI, TW IV tahun 2015 selalu mengalami
peningkatan. Dimana pada TW Il biaya operasional mengalami kenaikan
sebesar Rp 449.793.396.482,- dari TW I. Pada TW IlI biaya operasional
mengalami kenaikan sebesar Rp 483.032.812.214,- dari TW Il. Pada TW
IV biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 447.119.242.540,-
dari TW III.

Perkembangan biaya operasional pada PT. Bumi Serpong Damai
Tbk dari TW I, TW II, TW HI, TW IV tahun 2016 selalu mengalami
peningkatan. Dimana pada TW Il biaya operasional mengalami kenaikan
sebesar Rp 469.219.137.364,- dari TW I. Pada TW IlI biaya operasional
mengalami kenaikan sebesar Rp 512.027.198.945,- dari TW Il. Pada TW
IV biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 497.435.679.789,-

dari TW 111
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Perkembangan biaya operasional pada PT. Bumi Serpong Damai
Tbhk dari TW I, TW II, TW IIl, TW IV tahun 2017 selalu mengalami
peningkatan. Dimana pada TW Il biaya operasional mengalami kenaikan
sebesar Rp 528.595.295.559,- dari TW I. Pada TW IlI biaya operasional
mengalami kenaikan sebesar Rp 625.707.955.289,- dari TW Il. Pada TW
IV biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 537.201.803.573,-
dari TW 111

Perkembangan biaya operasional pada PT. Bumi Serpong Damai
Tbhk dari TW I, TW II, TW IlI, TW IV tahun 2018 selalu mengalami
peningkatan. Dimana pada TW Il biaya operasional mengalami kenaikan
sebesar Rp606.330.837.169,- dari TW I. Pada TW 11l biaya operasional
mengalami kenaikan sebesar Rp 645.928.050.823,- dari TW Il. Pada TW
IV biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 566.254.994.700,-
dari TW III.

Perkembangan biaya operasional pada PT. Bumi Serpong Damai
Tbhk dari TW I, TW II, TW IIl, TW IV tahun 2019 selalu mengalami
peningkatan. Dimana pada TW Il biaya operasional mengalami kenaikan
sebesar Rp 575.307.929.752,- dari TW |. Pada TW IlI biaya operasional
mengalami kenaikan sebesar Rp 676.276.951.271,- dari TW Il. Pada TW
IV biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 570.600.076.974,-

dari TW I11.
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Perkembangan biaya operasional pada PT. Bumi Serpong Damai

Tbk dengan data per triwulan, untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan

dalam bentuk grafik sebagai beriku:

Grafik IV.2

Perkambangan Biaya Operasional pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk

Grafik Biaya Operasional
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3. Laba Bersih

2019

Laba bersih adalah selisih lebih pendapatan atas beban-beban dan

yang merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan

usaha. Perkembangan laba bersin PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari

tahun 2012-2019 dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 1V.3
Data Laba Bersih PT. Bumi Serpong Damai Tbk
periode 2012-2019
(dalam Rupiah

Tahun Periode

TWI TW I TW III TW IV
2012 | 296.936.836.859 588.379.612.496 | 1.039.447.557.667 | 1.478.898.229.148
2013 | 1.300.197.324.276 | 1.637.738.657.952 | 2.333.550.655.469 | 2.905.648.505.498
2014 | 536.316.937.697 2.653.783.511.115 | 3.327.498.933.458 | 3.996.463.893.465
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2015 | 844.191.843.309 1.521.503.089.609 | 1.892.936.098.741 | 2.351.380.057.145
2016 | 297.033.988.213 905.558.741.476 | 1.301.841.953.892 | 2.037.537.860.130
2017 | 791.628.363.596 2.126.859.914.707 | 2.459.262.006.045 | 5.166.720.070.985
2018 | 499.421.141.391 579.253.643.353 | 876.936.999.316 | 1.701.817.694.927
2019 | 715.662.492.479 2.252.849.846.534 | 2.521.371.983.907 | 3.130.076.103.452

Sumber: Data yang diolah

Dari tabel IV.3 di atas dapat dilihat sekilas perkembangan laba
bersih PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari TW I, TW II, TW I, TW IV
tahun 2012 selalu mengalami

peningkatan. Dimana pada TW I

perkembangan laba bersih mengalami  kenaikan sebesar Rp

291.442.775.637,- dari TW I. Pada TW 1l perkembangan laba bersih
mengalami kenaikan sebesar Rp 451.067.945.171,- dari TW Il. Pada TW
IV perkembangan laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp
439.450.671.181,- dari TW III.

Perkembangan laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW I, TW I, TW IV tahun 2013 selalu mengalami peningkatan.
Dimana pada TW Il perkembangan laba bersin mengalami kenaikan
sebesar Rp 337.541.333.676,- dari TW I. Pada TW Il perkembangan laba
bersih mengalami kenaikan sebesar Rp 695.811.997.517,- dari TW II.
Pada TW IV laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp
572.097.850.029,- dari TW 1II.

Perkembangan laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW I, TW I, TW IV tahun 2014 selalu mengalami peningkatan.
Dimana pada TW Il laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp
2.117.466.573.418,- dari TW I. Pada TW Il perkembangan laba bersih

mengalami kenaikan sebesar Rp 673.715.422.343,- dari TW Il. Pada TW
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IV perkembangan laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp
668.964.960.007,- dari TW 11I.

Perkembangan laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Thk dari
TW I, TW I, TW I, TW IV tahun 2015. Dimana pada TW 11 laba bersih
mengalami kenaikan rugi bersih sebesar Rp 677.311.246.300,- dari TW 1.
Pada TW Il rugi bersih mengalami kenaikan sebesar Rp
371.433.012.132,- dari TW Il. Pada TW IV laba bersih mengalami
kenaikan sebesar Rp 458.443.958.404,- dari TW II1.

Perkembangan laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW I, TW T TW IV tahun 2016. Dimana pada TW 11 laba bersih
mengalami kenaikan rugi bersih sebesar Rp 608.524.753.263,- dari TW 1.
Pada TW Il rugi bersih mengalami kenaikan sebesar Rp
396.283.212.416,- dari TW Il. Pada TW IV rugi bersih mengalami
kenaikan sebesar Rp 735.695.906.238,- dari TW III.

Perkembangan laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW I, TW I, TW IV tahun 2017 rugi bersih selalu mengalami
peningkatan. Dimana pada TW Il rugi bersih mengalami kenaikan sebesar
Rp 1.335.231.551.111,- dari TW I. Pada TW Il rugi bersih mengalami
kenaikan sebesar Rp 332.402.091.338,- dari TW Il. Pada TW IV rugi
bersih mengalami kenaikan sebesar Rp 2.707.458.064.940,- dari TW III.

Perkembangan laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW II, TW I1I, TW IV tahun 2018 rugi bersih selalu mengalami

peningkatan. Dimana pada TW Il laba bersih mengalami kenaikan rugi
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bersih sebesar Rp 79.832.501.962,- dari TW I. Pada TW Il rugi bersih
mengalami kenaikan sebesar Rp 297.683.355.963,- dari TW Il. Pada TW
IV rugi bersih mengalami kenaikan sebesar Rp 824.880.695.611,- dari TW
1.

Perkembangan laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dari
TW I, TW I, TW Ill, TW IV tahun 2019 rugi bersih selalu mengalami
fluktuasi. Dimana pada TW Il rugi bersih mengalami kenaikan sebesar Rp
1.537.187.354.055,- dari TW I. Pada TW Il rugi bersih mengalami
kenaikan sebesar Rp 268.522.137.373,- dari TW Il. Pada TW IV rugi
bersih mengalami kenaikan sebesar Rp 608.704.119.545,- dari TW III.

Grafik 1V.3
Perkembangan Laba Bersih pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk

Grafik Laba Bersih
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C. Hasil Analisis Data Penelitian
Untuk menguji data penelitian maka peneliti menggunakan program

SPSS versi 21 sebagai berikut:
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60

Hasil uji statistik deskriptif yang telah diolah dapat dilihat pada

tabel di bawabh ini yaitu sebagi berikut:

Tabel IV.4

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
) 32| 80010925898 | 1034734319 (3855240302513 |2157330159798,5
Penjualan
5 2163 41 80
Biaya 32| 23877552913 2316666575 [1046693408096 |620263983228,27
Operasional 1 925 ,59 4
32| 29693683685 | 5166720070 (1752145784503 |1148301220444,2
|Laba Bersih
9 985 ,25 55
\Valid N 32
(listwise)

Berdasarkan tabel 1V.4 di atas dapat dilihat bahwa jumlah data

(N) sebanyak 32 dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Penjualan memiliki

nilai

minimum Rp 800.109.258.985,-

dan

penjualan maximum Rp 10.347.343.192.163,- penjualan rata-rata
(mean) Rp 3.855.240.302.513,41,- dengan standar deviasinya sebesar
Rp 2.157.330.159.798,580.

Biaya Operasional memiliki nilai minimum Rp 238.775.529.131,- dan
Biaya Operasional

maximum Rp 2.316.666.575.925,- Biaya

Operasional rata-rata (mean) Rp 1.046.693.408.096,59,- dengan
standar deviasinya sebesar Rp 620.263.983.228,274,-.
Laba bersih memiliki nilai minimum Rp 296.936.836.859,- dan Laba

bersih maximum Rp 5.166.720.070.985,- Laba bersih rata-rata (mean)
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Rp 1.752.145.784.503,25,- dengan standar deviasinya sebesar Rp
1.148.301.220.444,255,-.
2. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas yang telah diolah dapat dilihat pada tabel di
bawah ini yaitu sebagai berikut:

Tabel IV.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penjualan Biaya Laba Bersih
Operasional
IN 32 32 32
M 3855240302513,4 | 1046693408096, [17521457845
ean
Normal 1 59 03,25
Parameters®” 2157330159798,5 |620263983228,2 (11483012204
Std. Deviation
80 74 44,254
Absolute ,085 121 ,113
Most Extreme
Positive ,085 121 ,113
Differences )
Negative -,078 -,096 -,103
Kolmogorov-Smirnov Z ,481 ,686 ,641
Asymp. Sig. (2-tailed) ,975 , 735 ,806

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan Tabel hasil pengujian di atas bahwa nilai dari Asymp.
Sig (2-tailed), yaitu 0,806 > 0,05. Maka disimpulkan bahwa nilai residual
terdistribusi dengan normal.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Hasil uji statistik deskriptif yang telah diolah dapat dilihat pada

tabel di bawah ini yaitu sebagai berikut:



Tabel 1V.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
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IModeI Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
12070009 | 21919978 ,551| ,586
(Constant)
0066,163| 9951,518
) ,826 ,132 1,552 6,257| ,000 , 142 | 7,04
Penjualan
4
‘Biaya -1,485 ,459 -,802 | -3,233| ,003 , 142 | 7,04
Operasion 4
al

a. Dependent Variable: Laba Bersih

Berdasarkan hasil output melalui tabel di atas, dapat diketahui

bahwa nilai tolerance kedua masing-masing sebesar 0,142 dan 0,142

lebih besar dari 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) masing-

masing sebesar 7,044 dan 7,044 karena nilainya kurang dari 10, maka

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas terhadap data

yang diuji.

Uji Heteroskedastisitas

pada tabel di bawah ini yaitu sebagai berikut:

Hasil uji heteroskedastisitas yang telah diolah dapat dilihat
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Gambar I1V.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa grafik pancar
residual tidak membentuk pola apapun. Sesuai dengan kreteria uji
heteroskedastisitas maka dapat dikatakan data dalam penelitian ini
terhindar dari uji heteroskedastisitas.

Uji Autokolerasi

Hasil uji autokolerasi yang telah diolah dapat dilihat pada tabel

di bawah ini yaitu sebagai berikut:

Tabel IV.7
Hasil Uji Autokolirasi

Model Summaryb

IModel R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
| ,864° 147 ,7291597690189527,5 ,668
64

a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Penjualan

b. Dependent Variable: Laba Bersih
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Berdasarkan tabel hasil pengujian dari Durbin-Wastin sebesar
0,668, yang berarti berada pada posisi antara -2 dan +2 (-2 < 0,668 < +
2). Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
autokolerasi.
4. Analisis Regresi Berganda
Hasil uji analisis regresi berganda yang telah diolah dapat dilihat
pada tabel di bawah ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V.8
Hasil Ujl Analisis Regresi Berganda

Coefficients?®

IModeI Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12070009006 | 219199789951, ,551 ,586
6,163 518

1 Penjualan ,826 ,132 1,552 | 6,257 ,000
Biaya -1,485 ,459 -,802| -3,233 ,003
Operasional

a. Dependent Variable: Laba Bersih

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat
diketahui besarnya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat
yaitu sebagai berikut:

LB = Bo +B1P + B2, BO
LB =120.700.090.066,163 + 0,826 P + (-1,485) BO
LB = 120.700.090.066,163 + 0,826 P -1,485 BO

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a) Konstanta senilai, 120.700.090.066,163,- menunjukkan bahwa jika
penjualan dan biaya operasional nilainya 0, maka nilai laba bersih
adalah sebesar Rp 120.700.090.066,163,-.

b) Koefisien penjualan sebesar 0,826 menunjukkan arah hubungan antara
penjualan dengan laba bersih. Setiap kenaikan penjualan sebesar satu
rupiah, maka laba bersih perusahaan akan mengalami peningkatan
sebesar Rp 0,826,- dengan asumsi variabel independen lain bernilai
tetap.

c) Koefisien biaya operasional sebesar -1,485, menunjukkan arah
hubungan antara biaya operasional dengan laba bersih. Setiap kenaikan
biaya operasional sebesar satu rupiah, maka laba bersih perusahaan
akan mengalami penurunan sebesar Rp -1,485,- dengan asumsi
variabel independen lain bernilai tetap.

5. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t)

Hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) yang telah diolah dapat
dilihat pada tabel di bawah ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V.9
Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Coefficients®

IModel Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
120700090066, | 2191997899 ,551 ,586
(Constant)
163 51,518
_Penjualan ,826 ,132 1,552| 6,257 ,000
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-1,485 ,459 -,802| -3,233 ,003

Biaya
Operasional

a. Dependent Variable: Laba Bersih

Berdasarkan tabel 1V.9 diatas menunjukkan hasil dari uji
parsial (uji t) dapat diketahui sebagai berikut:

1) Berdasarkan uji t diketahui thiwng pada variabel penjualan sebesar
6,257 dan untuk mencari type dapat dilihat pada tabel statistic
pada signifikan 0,05/2=0,025 dengan derajat kebebasan df= n-k-1
(32-2-1=29) maka dapat diperoleh nilai type Sebesar 2.045. hasil
uji t pada variabel penjualan menunjukkan bahwa nilai tpiyng >
tavel (6,257 > 2,045) artinya H, ditolak dan H, diterima maka
dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang sangat signifikan
antara penjualan terhadap laba bersih pada PT. Bumi Serpong
Damai Tbk secara parsial.

2) Nilai tniwng pada variabel biaya operasional sebesar -3,233.
Sedangkan type (diketahui dari lampiran type) Yaitu sebesar 2.045
dan thiwng Senilai -3,233 dimana -thitung < -traper (-3,233 < -2.045),
maka H, ditolak dan H, diterima artinya berpengaruh signifikan
antara biaya operasional terhadap laba bersih pada PT. Bumi
Serpong Damai Thk secara parsial.

b. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) yang telah diolah

dapat dilihat pada tabel di bawah ini yaitu sebagai berikut:



Tabel 1V.10
Hasil Uji Hipotesa Secara Simultan (Uji F)

ANOVA®

IModeI Sum of Squares df | Mean Square

F Sig.

3051669316201931 2| 15258346581 | 4
Regression 4000000000,000 00965700000
0000,000
1035977331706737 29| 35723356265
Residual 5000000000,000 74957000000
00,000
4087646647908669 31

0000000000,000

Total

2,713 ,000°

a. Dependent Variable: Laba Bersih

b. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Penjualan
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Berdasarkan tabel hasil uji simultan (uji F), nilai Fhiung Sebesar

42,713 dan untuk mencari Fegpe tersebut di uji pada taraf signifikansi

0,05 dengan df = n-k-1=32-2-1= 29, maka diperoleh Fgpe 3,32. Maka

Fhitung > Fravel (42,713 > 3,32) yang artinya H, ditolak dan H, diterima.

Jadi penjualan dan biaya operasional berpengaruh secara simultan

terhadap laba bersih.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji koefisien determinasi (R?) yang telah diolah dapat

dilihat pada tabel di bawah ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

IModel R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,864° 47 , 729 597690189527,564

a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Penjualan

b. Dependent Variable: Laba Bersih
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka Adjust R Square
sebesar 0,729 atau 72,9 persen. Artinya penjualan dan biaya operasional
mampu menjelaskan variabel dependen yaitu laba bersih sebesar 72,9
persen sedangkan sisanya 27,1 persen dijelaskan faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu harga jual, harga pokok jual,
pajak, biaya usaha dan lain-lain.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul Pengaruh Penjualan Dan Biaya Operasional
Terhadap Laba Bersih Pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk. Bertujuan untuk
mengatahui pengaruh dari penjualan (X;) dan biaya operasional (X) terhadap
laba bersih (Y) pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk dengan periode
pengamatan mulai tahun 2012-2019. Setelah melakukan analisis regresi
menggunakan SPSS versi 21 dapat diperoleh persamaan uji regresi linear
berganda sebagai berikut:
1. Pengaruh Penjualan terhadap Laba Bersih secara parsial
Hasil penelitian ini menunjukkan penjualan berpengaruh terhadap
laba bersih, ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan
adanya pengaruh, yaitu dengan nilai thiung > trabel (6,257 > 2,045), maka H,
ditolak dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
penjualan terhadap laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Thk secara
parsial.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Kasmir, dalam bukunya

yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” yang mengatakan apabila
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penjualan meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula,
begitu sebaliknya apabila penjualan menurun, maka kemungkinan laba
akan menurun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dalilah Siagian dimana uji t dalam penelitiannya, yaitu
thitng Sebesar 5,463 dan tupe Sebesar 0,682 kesimpulannya thiwung > trael
(5,463 > 0,682) berarti penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih pada UD Flamboyan Coconut Center Batu Bara.
Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih

Hasil penelitian ini menunjukkan biaya operasional berpengaruh
terhadap laba bersih, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil dengan hasil uji
t yang menunjukkan adanya pengaruh, yaitu dengan nilai -thiwng < -tiapel (-
3,233 < -2.045), maka H, ditolak dan H, diterima, artinya berpengaruh
signifikan antara biaya operasional terhadap laba bersih pada PT. Bumi
Serpong Damai Thk secara parsial.

Penelitian ini sejalan dengan teori Jopie Jusup dalam buku Analisis
Kredit untuk Credit (Account) yang menyatakan apabila perusahaan dapat
menekan biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan
laba bersih. Sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya, seperti pemakaian
alat kantor yang berlebihan, akan mengakibatkan penurunan laba bersih.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Murni, Patricia Dhiana P, dan Abrar Oemar
dimana uji t dalam penelitiannya, yaitu thiung Sebesar (-0,179) dan tiapel

sebesar 1,7613 kesimpulannya -thitung < -traver (-0,179 < -1,7613) berarti
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penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Sub Rokok yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

. Pengaruh Penjualan dan Biaya Operasional terhadap Laba Bersih

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penjualan dan
biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih, ini dibuktikan
berdasarkan uji signifikan simultan (uji F) diketahui nilai Fpiung adalah
42,713 dan Fgpe adalah  sebesar 3,32 (diketahui dari lampiran Fipe)
artinya (42,713 > 3,32) yang artinya H, ditolak. Jadi penjualan dan biaya
operasional berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih pada PT.
Bumi Serpong Damai Tbk.

Hasil ini sejalan dengan pendapat buku Kasmir, dalam bukunya
yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” yang mengatakan bahwa
penjualan berpengaruh terhadap laba bersih. Dan pada teori Jopie Jusup
dalam buku “Analisis Kredit untuk Credit (Account)” yang menyatakan
apabila perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka perusahaan
akan dapat meningkatkan laba bersih. Sebaliknya, bila terjadi pemborosan
biaya, seperti pemakaian alat kantor yang berlebihan, akan mengakibatkan
penurunan laba bersih.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu Endang Susilawati dan

Asep Mulyani, yang di dalam penelitiannya menunjukkan bahwa secara
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simultan penjualan dan biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap
laba bersih.
Berdasarkan koefisien determinasi pada penelitian ini adalah
0,729 atau 72,9 persen yang diambil dari Adjust R Square, artinya bahwa
variabel independen (penjualan dan biaya operasional) mampu
menjelaskan variabel dependen yaitu laba bersih sebesar 72,9 persen
sedangkan sisanya 27,1 persen dijelaskan faktor lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini, yaitu harga jual, harga pokok jual, pajak, biaya usaha
dan lain-lain.
E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini disusun berdasarkan ketentuan yang
telah ditentukan agar penelitian dan penulisan memperoleh hasil yang sebaik
mungkin. Namun dalam proses penyelesaiannya penyusun skripsi ini
mendapatkan kendala yang tidaklah kecil, sebab dalam penelitian dan
penyelesaian skripsi ini terdapat beberapa keterbatasan.
Keterbatasan dalam penelitian ini diantara sebagai berikut:

1. Keterbatasan data karena data yang disajikan diambil dari data laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian ini hanya menggunakan penjualan dan biaya operasional
sebagai faktor faktor yang mempengaruhi laba bersih. Walaupun, peneliti
berusaha agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna
penelitian ini. Dengan kerja keras dan bantuan dari berbagai pihak agar

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.
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Walaupun demikian, keterbatasan yang dihadapi peneliti tidak
mengurangi makna dan tujuan dalam penelitian ini. Akhirnya dengan segala
upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak serta karunia atas izin Allah

SWT skripsi ini dapat terselesaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh penjualan dan biaya
operasional terhadap laba bersih pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk.

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori dan pengelolaan data serta

pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka penulis

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh penjualan secara signifikan terhadap laba bersih pada
PT. Bumi Serpong Damai Tbk, dibuktikan dengan nilai ( thiwng 6,257 >
trape2,045).

2. Adanya pengaruh biaya operasional secara signifikan terhadap laba bersih
pada PT. Bumi Serpong Damai Tbk, dibuktikan dengan nilai (thiwng-3,233
< tiabel -2.045).

3. Adanya pengaruh penjualan dan biaya operasional secara signifikan
terhadap laba bersih secara simultan pada PT. Bumi Serpong Damai Thk,
dibuktikan dengan nilai (Fhitung 42,713 > Fapel 3,32).

B. Saran
Setelah peneliti  melalui semua tahapan-tahapan, maka peneliti
memberikan saran yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi untuk menambah wawasan dan melakukan pengembangan

penelitian khususnya di bidang manajemen keuangan.
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2. Bagi PT. Bumi Damai Serpong Tbk, agar lebih memperhatikan faktor
fundamental perusahaan yang pada penelitian ini berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih.

3. Bagi investor yang ingin berinvestasi di PT. Bumi Serpong Damai Thbk,
agar dapat mempertimbangkan keputusannya dengan melihat Kinerja

keuangan perusahaan.
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Lampiran 1

Data Penjualan, Biaya Operasional, Dan Laba Bersih Secara

Triwulan Periode 2012-2019

No PERIODE PENJUALAN BIAYA LABA
OPERSIONAL BERSIH
1 Maret 800.109.258.985 | 238.775.529.131 | 296.936.836.859
2 Juni 1.603.217.324.718 | 440.561.358.432 | 588.379.612.496
3 September | 2 631.081.788.526 | 709.635.976.846 | 1.039.447.557.667
4 | 2012 | Desember | 3727.811.859.978 | 949.430.685.669 | 1.478.858.784.945
5 Maret 2.077.083.088.899 | 247.314.892.700 | 1.300.197.324.276
6 Juni 2.899.355.446.286 | 505.053.464.337 | 1.637.738.657.952
7 September | 4.220.580.639.840 | 862.404.161.511 | 2.333.550.655.469
8 | 2013 | Desember | 5741.264.172.193 | 1.256.189.773.879 | 2.905.648.505.498
9 Maret 1.254.119.100.040 | 284.978.841.710 | 536.316.937.697
10 Juni 2.423.680.014.754 | 647.073.080.627 | 2.653.783.511.115
11 September | 3.906.240.604.455 | 1.070.434.900.455 | 3.327.498.933.458
12 | 2014 | Desember | 5571.872.356.240 | 1.499.934.694.042 | 3.996.463.893.465
13 Maret 1.624.143.675.960 | 357.485.191.454 | 844.191.843.309
14 Juni 3.367.145.541.130 | 807.278.687.936 | 1.521.503.089.609
15 September | 4.633.497.247.055 | 1.290.311.400.150 | 1.892.936.098.741
16 | 2015 | Desember | 6.209.574.072.348 | 1.737.430.642.690 | 2.351.380.057.145
17 Maret 1.105.022.559.906 | 367.436.693.732 | 297.033.988.213
18 Juni 2.870.636.637.994 | 836.655.831.096 | 905.558.741.476
19 September | 4.253.598.961.915 | 1.348.683.030.041 | 1.301.841.953.892
20 | 2016 | Desember | 6521.770.279.079 | 1.846.118.709.830 | 2.037.537.860.130
21 Maret 1.753.873.563.170 | 423.427.173.288 | 791.628.363.596
22 Juni 4.213.386.716.226 | 952.022.468.847 | 2.126.859.914.707
23 September | 5.827.100.729.795 | 1.577.730.424.136 | 2.459.262.006.045
24 | 2017 | Desember | 10.347.343.192.163 | 2.114.932.226.709 | 5.166.720.070.985
25 Maret 1.701.832.411.111 | 498.153.693.235 | 499.421.141.391
26 Juni 3.120.028.853.001 | 1.104.484.530.402 | 579.253.643.353
27 September | 4.787.176.043.749 | 1.750.412.581.225 | 876.936.999.316
28 | 2018 | Desember | 6.628.782.185.008 | 2.316.666.575.925 | 1.701.817.694.927
29 Maret 1.629.570.311.779 | 451.023.266.821 | 715.662.492.479
30 Juni 3.601.346.023.022 | 1.026.331.196.573 | 2.252.849.846.534
31 September | 5 230.580.982.530 | 1.702.609.147.844 | 2.521.371.983.907
32 | 2019 | Desember | 7.084.864.038.574 | 2.273.208.227.818 | 3.130.076.103.452




Lampiran 2

Tabel Data Penjualan Periode 2012-2019 secara Triwulan

Periode
Tahun
TW 1 TWI11 TW 111 TW 1V

2012 800.109.258.985 | 1.603.217.324.718 | 2.631.081.788.526 | 3.727.811.859.978
2013 | 2.077.083.088.899 | 2.899.355.446.286 | 4.220.580.639.840 | 5.741.264.172.193
2014 | 1.254.119.100.040 | 2.423.680.014.754 | 3.906.240.604.455 | 5.571.872.356.240
2015 | 1.624.143.675.960 | 3.367.145.541.130 | 4.633.497.247.055 | 6.209.574.072.348
2016 | 1.105.022.559.906 | 2.870.636.637.994 | 4.253.598.961.915 | 6.521.770.279.079
2017 | 1.753.873.563.170 | 4.213.386.716.226 | 5.827.100.729.795 | 10.347.343.192.163
2018 | 1.701.832.411.111 | 3.120.028.853.001 | 4.787.176.043.749 | 6.628.782.185.008
2019 | 1.629.570.311.779 | 3.601.346.023.022 | 5.230.580.982.530 | 7.084.864.038.574

Grafik Data Penjualan Periode 2012-2019 secara Triwulan
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Tabel Data Biaya Operasional Periode 2012-2019 secara Triwulan

Tahun Periode
TW1 TWI11 TW 111 TW 1V

2012 | 238.775.529.131 | 440.561.358.432 | 709.635.976.846 | 949.430.685.669
2013 | 247.314.892.700 | 505.053.464.337 | 862.404.161.511 | 1.256.189.773.879
2014 | 284.978.841.710 | 647.073.080.627 | 1.070.434.900.455 | 1.499.934.694.042
2015 | 357.485.191.454 | 807.278.687.936 | 1.290.311.400.150 | 1.737.430.642.690
2016 | 367.436.693.732 | 836.655.831.096 | 1.348.683.030.041 | 1.846.118.709.830
2017 | 423.427.173.288 | 952.022.468.847 | 1.577.730.424.136 | 2.114.932.226.709
2018 | 498.153.693.235 | 1.104.484.530.402 | 1.750.412.581.225 | 2.316.666.575.925
2019 | 451.023.266.821 | 1.026.331.196.573 | 1.702.609.147.844 | 2.273.208.227.818

Grafik Data Biaya Operasional Periode 2012-2019 secara Triwulan
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Tabel Data Laba Bersih Periode 2012-2019 secara Triwulan

Tahun Periode
TW1 TWI11 TW 111 TW 1V

2012 | 296.936.836.859 | 588.379.612.496 | 1.039.447.557.667 | 1.478.858.784.945
2013 | 1.300.197.324.276 | 1.637.738.657.952 | 2.333.550.655.469 | 2.905.648.505.498
2014 | 536.316.937.697 | 2.653.783.511.115 | 3.327.498.933.458 | 3.996.463.893.465
2015 | 844.191.843.309 | 1.521.503.089.609 | 1.892.936.098.741 | 2.351.380.057.145
2016 | 297.033.988.213 | 905.558.741.476 | 1.301.841.953.892 | 2.037.537.860.130
2017 | 791.628.363.596 | 2.126.859.914.707 | 2.459.262.006.045 | 5.166.720.070.985
2018 | 499.421.141.391 | 579.253.643.353 | 876.936.999.316 | 1.701.817.694.927
2019 | 715.662.492.479 | 2.252.849.846.534 | 2.521.371.983.907 | 3.130.076.103.452

Grafik Data Biaya Operasional Periode 2012-2019 secara Triwulan
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Lampiran 3

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
) 32| 80010925898 | 1034734319 | 3855240302513,41 | 2157330159798,580
[Penjualan
5 2163
IBiaya 32| 23877552913 | 2316666575 | 1046693408096,59 | 620263983228,274
Operasional 1 925
32| 29693683685 | 5166720070 | 1752145784503,25 | 1148301220444,255
JLaba Bersih
9 985
\Valid N 32
l(listwise)

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penjualan Biaya Laba Bersih
Operasional
IN 32 32 32
Mean 3855240302513,41 1046693408096, |17521457845
INormal Parameters®? >9 03,25
Std. 2157330159798,58 |620263983228,2 |11483012204
Deviation 0 74 44,254
Absolute ,085 121 ,113
IMost Extreme Differences Positive ,085 121 ,113
Negative -,078 -,096 -,103
[Kolmogorov-Smirnov Z ,481 ,686 ,641
IAsymp. Sig. (2-tailed) ,975 , 735 ,806

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

IModeI Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1207000900 | 219199789 ,5651| ,586
(Constant)
66,163 951,518
,826 ,132 1,552 6,257| ,000 1421 7,04
Penjualan
1 4
Biaya -1,485 ,459 -,802| -3,233| ,003 , 1421 7,04
Operasional 4
a. Dependent Variable: Laba Bersih
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Laba Bersih
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Hasil Uji Autikolerasi

Model Summary”

IModeI R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
Square
1 ,864° T47 , 729 597690189527,564 ,668
a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Penjualan
b. Dependent Variable: Laba Bersih
Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients?®
IModeI Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 120700090066, | 219199789951, ,551 ,586
163 518
Penjualan ,826 ,132 1,552 6,257 ,000
Biaya Operasional -1,485 ,459 -,802 -3,233 ,003
a. Dependent Variable: Laba Bersih
Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Parsial (t)
Coefficients?®
IModeI Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 120700090066, | 2191997899 ,551 ,586
163 51,518
' Penjualan ,826 ,132 1,552 6,257 ,000
Biaya Operasional -1,485 ,459 -,802 -3,233 ,003

a. Dependent Variable: Laba Bersih




Hasil Uji Simultan (F)

ANOVA®
IModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig.
) 30516693162019314 211525834658100965700 | 42,713 ,000°
Regression
000000000,000 0000000,000
10359773317067375 29 [3572335626574957000
1  Residual
000000000,000 00000,000
40876466479086690 31
Total
000000000,000

a. Dependent Variable: Laba Bersih

b. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Penjualan

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?

Model Summaryb

IModeI R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,864% 747 ,729 597690189527,564

a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Penjualan

b. Dependent Variable: Laba Bersih
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